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ABSTRAK 

 

Judul  : PERSEPSI GURU DAN SISWA TENTANG 

TANTANGAN PEMBELAJARAN MATERI IPA YANG 

ABSTRAK DI MI AL-HIKMAH POLAMAN 

SEMARANG 

Penulis  : Fella Amalia Julianti  

NIM    : 2103096012 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dalam mengembangkan pengetahuan dan pemahaman siswa 

mengenai konsep-konsep ilmiah yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami materi IPA, terutama materi yang bersifat abstrak, 

seperti konsep energi, listrik,siklus air, dan tata surya. Kesulitan ini 

tidak hanya mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan, tetapi juga dapat menghambat minat dan motivasi mereka 

untuk belajar lebih lanjut tentang sains. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis lebih lanjut tantangan yang dialami oleh guru 

maupun siswa dalam melaksanakan pembelajaran materi IPA yang 

abstrak di MI Al-Hikmah Polaman. Penelitian menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 

tantangan yang dialami oleh guru yaitu kurangnya semangat dan 
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motivasi siswa, penyampaian materi guru, terbatasnya alat peraga dan 

media pembelajaran. Siswa juga mengalami kesulitan dalam 

memahami materi IPA yang abstrak karena tidak bisa diamati dan 

dilihat langsung fenomena yang dijelaskan. Temuan dari penelitian 

dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pendidik dalam 

merancang pembelajaran yang lebih efektif di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Ilmu Pengetahuan Alam, Materi yang Abstrak, Tantangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penting bagi siswa untuk mempelajari serta menguasai Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) untuk memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman tentang materi-materi IPA di tingkat sekolah dasar dan 

dapat menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Pengajaran IPA di 

sekolah dasar bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

sistematis tentang alam pada siswa melalui pengamatan dan 

percobaan, serta meningkatkan pengetahuan ilmiah siswa. Selain itu, 

dalam mengembangkan keterampilan proses dengan melakukan 

eksperimen dan mengamati fenomena alam. Serta mengembangkan 

keterampilan proses melalui percobaan dan pengamatan fenomena 

alam.1 Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa beberapa siswa dalam 

mempelajari mata pelajaran IPA mengalami kesulitan. Prestasi dan 

minat siswa terhadap pelajaran IPA dapat dipengaruhi dari kesulitan 

belajar tersebut. 

Siswa yang kurang dalam menguasai pembelajaran IPA 

terutama pada materi yang bersifat abstrak sering kali mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep dasar yang diperlukan untuk 

                                                        
1 Fatimah S. and Kartika K., "Pembelajaran IPA Sekolah Dasar Berbasis 

Pendidikan Karakter", Jurnal Al-Bidayah, 5.2 (2013), hlm. 281–297. 
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menerapkan pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-hari.2 Oleh 

karena itu, pembelajaran IPA memegang peranan penting dalam 

membentuk dasar pengetahuan ilmiah di tingkat pendidikan dasar. 

Dahulu, pembelajaran dilakukan tanpa memperhatikan standar 

sebagai acuan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui standar 

yang telah ditetapkan, guru memiliki pedoman yang pasti tentang apa 

yang harus diajarkan dan apa yang harus dicapai. Meskipun tujuan dari 

pembelajaran IPA adalah untuk meningkatkan pemahaman dan minat 

siswa terhadap sains, tetapi pada kenyataannya masih terdapat 

beberapa masalah yang menghambat proses pembelajaran.3  

Pembelajaran IPA di sekolah dasar sangat penting bagi anak-

anak, karena pengetahuan yang yang mereka peroleh di tingkat ini 

akan memberikan dampak yang signifikan pada jenjang berikutnya.4 

Hal ini juga diungkapkan oleh Benanane & Maaza bahwa proses 

pembelajaran IPA di sekolah dasar akan membahas tentang materi- 

materi pembelajaran sains yang dapat mendukung siswa dalam materi 

                                                        
2 Nur Hidayah, dkk, "Analisis Faktor Permasalahan Umum 

Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar", Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 08 
(2023), hlm. 1294. 

3 Novianti R., W. N. Aisyah, and W. Sukmawati, "Analysis of Student’s 
Answer Error on Understanding of Energy Concept in Conceptual Change Text 
(CCT)-Based", Jurnal Penelitian Pendidikan IPA, 9.2 (2023), hlm. 505–508. 
<https://doi.org/https://doi.org/10.29303/jppipa.v9i2.2049>. 

4 Eko Bayu Gumilar, "Problematika Pembelajaran Ipa Pada Kurikulum 
Merdeka Di Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah", Jurnal Ilmiah Pedagogy, 
2.1 (2023), hlm. 129. 
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pembelajaran IPA pada jenjang yang lebih lanjut.5 Oleh karena itu, 

sangat penting bagi guru untuk mengidentifikasi metode pembelajaran 

yang efektif untuk menanamkan materi pembelajaran IPA dengan baik 

sejak sekolah dasar. 

Di sekolah dasar terdapat beberapa materi sains yang bersifat 

abstrak. Materi yang bersifat abstrak harus diajarkan guru dengan 

menggunakan media yang tepat agar tidak terjadi kesalahpahaman 

konsep dalam pengetahuan siswa.6 Materi-materi IPA yang abstrak 

seperti listrik, energi, tata surya, atau rotasi bumi sering kali sulit 

dipahami oleh siswa yang masih pada tahap perkembangan kognitif 

awal. Menurut Piaget anak-anak pada usia 7-11 tahun yang duduk di 

kelas 1-5 sekolah dasar, berada pada level berpikir konkret (nyata) 

bukan sesuatu yang abstrak atau besifat khayalan, sehingga mereka 

lebih mudah memahami konsep yang dapat dilihat dan dirasakan 

secara langsung.7 Konsep-konsep sains yang abstrak sering kali 

memerlukan visualisasi dan pemahaman mendalam yang tidak cukup 

hanya dengan penjelasan guru secara lisan atau tulisan. Banyak siswa 

cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi yang bersifat 

                                                        
5 Benanane, Yassine, and Z. M. Maaza, "Learner-Players Categorization 

in a Geographical Learning-Game", International Journal of Computing and 
Digital Systems, 10.1 (2021), hlm. 309–320. 
<https://doi.org/https://doi.org/10.12785/ijcds/100131>. 

6 Saniati and Ramdhan Witarsa, "Analisis Pembelajaran Planet Pada 
Siswa", Jounal of Education Research, 4.1 (2023), hlm. 89-283. 

7 Jean Piaget, The Science of Education and the Psychology of the Child 
(New York: Viking Press, 1970). 
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abstrak tanpa adanya dukungan visual atau praktek langsung. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Yuliati, miskonsepsi sering terjadi pada 

siswa ketika belajar sains, terutama pada materi-materi abstrak yang 

memerlukan pemahaman yang mendalam. Kesulitan memahami 

konsep abstrak ini mengakibatkan siswa sering kali keliru dalam 

memahami inti dari materi yang diajarkan.8 Hal ini menunjukkan 

bahwa pengajaran sains memerlukan pendekatan yang tepat agar siswa 

dapat meresapi dan memahami ilmu pengetahuan dengan baik. 

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dasar guru 

dihadapkan dengan berbagai karakteristik siswa. Guru akan menemui 

siswa yang dapat berkembang melalui pembelajaran dengan lancar 

dan juga siswa yang kesulitan memahami materi yang diajarkan oleh 

guru. Dalam pembelajaran tidak semua siswa mampu mencapai 

kompetensi yang diharapkan oleh guru. Kurangnya pemahaman 

konseptual siswa terhadap materi yang diajarkan menjadi tantangan 

guru dalam proses pembelajaran. Pemahaman konsep disebabkan oleh 

siswa dalam menanggapi materi yang diajarkan oleh guru.9 Tidak 

hanya siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran IPA tetapi 

guru juga mempunyai tantangan tersendiri dalam mengajarkan materi-

materi IPA, terutama materi yang bersifat abstrak. Banyak guru yang 

                                                        
8 Yuyu Yulianti, "Miskonsepsi Siswa Pada Pembelajaran IPA Serta 

Remediasinya", Jurnal Bio Education, 2.2 (2017), hlm. 50–58. 
9 Rumiyati, Wahyudi, and Ngatman, "Analisis Kesulitan Belajar IPA 

Materi Energi Alternatif Pada Siswa Kelas IV SD Negeri % Bumirejo Tahun 
Ajaran 2020/2021", Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Pendidikan, 10.1 (2022), 8–
12. 
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mengalami kesulitan dalam mengajarkan konsep-konsep sains yang 

bersifat abstrak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rumiati 

dkk, siswa menghadapi kesulitan dalam memahami materi-materi IPA 

yang abstrak diantaranya kesulitan dalam mengartikan materi, 

memberikan contoh, mengelompokkan konsep dan menarik 

kesimpulan tentang materi yang telah diajarkan oleh guru.10 Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Anggun & Yusi, menyebutkan 

beberapa tantangan guru dalam mengajar IPA di tingkat sekolah dasar 

yaitu 1) Kurangnya sarana prasarana yang mendukung pembelajaran, 

di mana pembelajaran IPA sebaiknya disertai dengan menghadirkan 

kondisi nyata pembelajaran, 2) Guru belum mendapatkan kesempatan 

pengembangan diri seperti pelatihan, workshop dan lainnya, 3) 

Keterbatasan dalam mengembangkan strategi pembelajaran ke siswa, 

karena cenderung menggunakan ceramah, 4) Keterbatasan bahan ajar, 

5) Mengasah inkuiri siswa, di mana inkuiri merupakan bagian dari 

pembelajaran IPA.11 Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

minat dan motivasi siswa untuk belajar, ketertarikan siswa untuk 

mempelajari materi IPA, media pembelajaran, dan penyampaian 

materi oleh guru.  

 

                                                        
10 Rumiyati, Wahyudi, and Ngatman, "Analisis Kesulitan Belajar..., hlm. 

8-9. 
11 Anggun Zuhaida and Yusi Riksa Yustiana, "Tantangan Guru Dalam 

Mengajar IPA: Studi Kasus Guru", Paedagoria : Jurnal Kajian, Penelitian Dan 
Pengembangan Kependidikan, 14.3 (2023), hlm. 229. 
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Berdasarkan wawancara guru IPA MI Al-Hikmah sebagian 

siswa masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran IPA. Terutama 

pada saat guru menyampaikan materi IPA yang abstrak, siswa terlihat 

kesulitan untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan. Pada 

proses pembelajarannya metode dan model pembelajaran yang 

diterapkan guru untuk mengajarkan materi IPA yang abstrak ini antara 

lain diskusi, ceramah, dan percobaan.12 Namun, sumber belajar yang 

digunakan masih terbatas pada buku pelajaran, yang mungkin tidak 

cukup untuk membantu siswa memahami materi.  Dan juga kurangnya 

sarana prasarana yang mendukung guru dalam mengajarkan materi 

IPA yang abstrak seperti alat peraga dan media pembelajaran, sekolah 

belum memiliki LCD proyektor yang dipasang di setiap kelas, yang 

seharusnya dapat membantu dalam menyampaikan materi yang sulit. 

Guru di MI Al-Hikmah hanya menggunakan handphone untuk 

menampilkan media pembelajaran berupa video. Meskipun 

penggunaan handphone dapat menjadi alternatif, namun keterbatasan 

ini menjadi menghambat proses pembelajaran yang optimal, karena 

tidak semua siswa dapat melihat dengan jelas dan terlibat aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar.  

Penggunaan media pembelajaran interaktif merupakan salah 

satu cara untuk memfasilitasi proses pembelajaran dan mendorong 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis saat 

                                                        
12 Wawancara Guru Kelas VI-A MI Al-Hikmah Polaman Semarang. 

Pada tanggal 1 November 2024. 
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mempelajari materi IPA yang bersifat abstrak.13 Media pembelajaran 

memiliki peran penting dalam meningkatkan proses pembelajaran dan 

menumbuhkan keaktifan kelas. Dengan memanfaatkan teknologi 

canggih, guru dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

relevan dan menarik siswa. 14 Siswa dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang materi pelajaran dengan menggunakan 

media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Dengan perbaikan 

sistem pendidikan, diharapkan guru dan siswa dapat menghadapi 

kesulitan dalam mempelajari materi-materi IPA yang abstrak.  

Media pembelajaran adalah alat yang berpotensi untuk 

memperkaya pengalaman siswa, merangsang minat siswa,dan 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi-materi 

IPA yang bersifat abstrak. Untuk meningkatkan materi pembelajaran 

dan membantu siswa memperoleh pengetahuan, media pembelajaran 

diperlukan untuk menjadi sumber bagi siswa dalam menerima pesan 

dan informasi dari guru.15  Magdalena menyatakan bahwa pentingnya 

penggunaan media dalam pendidikan dapat dikaitkan dengan tiga 

faktor utama. Pertama, materi yang abstrak perlu divisualisasikan 

                                                        
13 Rabeka Putri Aini, "Menelusuri Media Pembelajaran: Solusi Kreatif 

Untuk Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar", JURNAL MADINASIKA Manajemen 
Pendidikan Dan Keguruan, 5.2 (2024), hlm. 48–57 
<https://doi.org/10.31949/madinasika.v5i2.7689>. 

14 Hidayah Nuriyatul and others, "Pengembangan Media Pembelajaran 
Interaktif Menggunakan Articulate Storyline Di Sekolah Dasar", AKSARA: 
Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal, 7.3 (2023), hlm. 1365–1374. 

15 Rabeka Putri Aini, "Menelususri Media Pembelajaran..., hlm. 49. 
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untuk membantu pemahaman karena siswa sekolah dasar cenderung 

berpikir secara konkret. Kedua, penggunaan media memiliki kekuatan 

untuk menginspirasi siswa, meningkatkan minat mereka terhadap 

materi pelajaran. Terakhir, dengan memberikan siswa untuk melihat 

lingkungan sekitar secara langsung dapat membuat pembelajaran 

menjadi tidak terlupakan.16 

Penelitian tentang tantangan pembelajaran IPA di sekolah 

dasar telah banyak dilakukan pada aspek metode pengajaran, media 

pembelajaran, minat dan motivasi siswa tetapi masih sedikit yang 

membahas materi IPA yang bersifat abstrak. Penelitian yang dilakukan 

oleh Anggun dan Yusi hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat banyak tantangan dalam mengajar IPA di sekolah dasar yaitu 

kurangnya sarana prasarana, kurangnya kesempatan guru dalam 

mengikuti kegiatan untuk pengembangan profesionalismenya, 

keterbatasan bahan ajar, keterbatasan pengembangan strategi 

mengajar, serta rendahnya kemampuan siswa.17 Maya Fadillah, dkk 

menunjukkan bahwa masih banyak permasalahan-permasalahan yang 

berkaitan dengan pembelajaran IPA di SD Swasta Attaufiq Medan. 

Permasalahan yang mendasar yaitu kurangnya motivasi dan semangat 

siswa dalam proses pembelajaran dan juga kurangnya sarana dan 

                                                        
16 Magdalena I and others, "Pentingnya Media Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sdn Meruya Selatan 06 Pagi", EDISI : Jurnal 
Edukasi Dan Sains, 3.2 (2021), 312–325. 

17 Zuhaida and Yustiana, "Tantangan Guru dalam...", hlm. 229. 
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prasarana dalam pembelajaran IPA di SD Swasta Attaufiq Medan.18 

Saniati dan Ramdhan Witarsa hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran planet yang diterapkan oleh guru di kelas VI 

menunjukkan kriteria yang tinggi dalam pengetahuan siswa tentang 

planet. Penerapan media planet infocus dalam pembelajaran materi 

IPA yang abstrak tentang sistem tata surya sangat efektif dan efisien. 

Penggunaan media infocus dan planet-planet di tata surya dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa terhadap materi sistem tata surya di 

kelas VI.19 Dwi Puspita dan Sujarwo menunjukkan bahwa siswa masih 

banyak yang tidak berminat di dalam pembelajaran IPA dikarenakan 

siswa kesulitan dalam memahami konsep, kesulitan dalam bahasa dan 

tidak didampingi oleh media yang mendukung, konsentrasi siswa 

rendah, kebiasaan belajar yang kurang serta kurangnya motivasi yang 

diberikan oleh orang tua.20 

Berdasarkan uraian latar belakang dan penelitian terdahulu di 

atas, penelitian memfokuskan pada persepsi guru dan siswa tentangan 

tantangan pembelajaran materi IPA yang abstrak dan untuk mengetahui 

cara guru dalam mengatasi tantangan pembelajaran. Peneliti ini 

                                                        
18 Maya Fadillah and others, "Analisis Permasalahan Dalam 

Pembelajaran IPA Sekolah Dasar Swasta Attaufiq Medan", Jurnal Sadewa : 
Publikasi Ilmu Pendidikan, Pembelajaran Dan Ilmu Sosial, 2.3 (2024), 192–202. 

19 Saniati and Witarsa, "Analisis Pembelajaran...", hlm. 89. 
20 RD; Dwi Puspitasari and Sujarwo, ‘“Analisis Kesulitan Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran IPA Di Kelas IV SD Swasta Muhammadiyah Pancur Batu”’, 
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Terpadu (JPPT), 03.02 (2021), 199–207. 
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berjudul “Persepsi Guru dan Siswa tentang Tantangan 

Pembelajaran Materi IPA yang Abstrak Di Sekolah Dasar”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi guru IPA tentang tantangan 

pembelajaran materi IPA yang abstrak? 

2. Bagaimana persepsi siswa terhadap kesulitan dalam 

memahami materi IPA yang abstrak? 

3. Bagaimana cara guru dalam mengatasi tantangan 

pembelajaran materi IPA yang abstrak? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis persepsi guru IPA tentang tantangan 

pembelajaran materi IPA yang abstrak. 

2. Untuk menganalisis persepsi siswa terhadap kesulitan 

memahami materi IPA yang abstrak. 

3. Untuk mengetahui cara guru IPA dalam menghadapi 

tantangan pembelajaran materi IPA yang abstrak. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, terdapat manfaat yang diperoleh 

dari tindakan penelitian. Manfaat penelitian terdiri dari manfaat 

teoritis dan praktis.  
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1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan informasi berkaitan dengan adanya 

tantangan atau hambatan dalam pelaksanaan 

pembelajaran konsep-konsep sains khususnya bagi guru 

IPA 

b. Dapat memperluas pengetahaun dan wawasan tentang 

tantangan dalam pembelajaran, baik dalam aspek 

kesiapan  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Guru 

1) Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan masukan dan dapat menjadi bahan 

evaluasi oleh guru terhadap tantangan pembelajaran 

konsep sains di sekolah dasar. 

2) Penelitian ini dapat dijadikan untuk guru sebagai 

bahan referensi bagi guru untuk meningkatkan 

kompetensinya dalam mengajarkan sains 

b. Bagi Siswa 

Manfaat praktis bagi siswa yaitu dapat digunakan untuk 

tolak ukur dalam meningkatkan belajar sehingga 

memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat memberikan masukan kepada sekolah 

untuk terus membantu guru dan siswa dalam 
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mengembangkan potensi mereka untuk menjadi lebih 

aktif, kreatif, dan produktif dalam proses pembelajaran. 

Sehingga dapat menjadi pertimbangan dan kebijakan 

yang berguna bagi sekolah dalam meningkatkan proses 

pembelajaran.  
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BAB II 

PERSEPSI GURU DAN SISWA TENTANG TANTANGAN 

PEMBELAJARAN MATERI IPA YANG ABSTRAK 

A. Deskripsi Teori 

1. Konsep Persepsi Guru dan Siswa tentang Pembelajaran 

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului 

oleh penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat individu melalui alat 

indera atau dapat disebut sebagai proses sensoris. Akan 

tetapi, proses tersebut tidak proses tersebut tidak berhenti 

begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan 

merupakan proses selanjutnya yang merupakan proses 

persepsi. proses selanjutnya disebut dengan proses persepsi. 

Proses tersebut meliputi penginderaan setelah informasi 

diterima oleh alat indera, informasi tersebut diolah dan 

diinterpretasikan menjadi suatu persepsi. setelah informasi 

diterima oleh alat indera, informasi tersebut diolah dan 

diinterpretasikan menjadi suatu persepsi yang sempurna.

1Menurut Leavitt, seperti yang dikutip oleh  

Muhammad Nurdin, yang menyatakan bahwa persepsi guru 

dibagi menjadi dua perspektif yaitu perspektif sempit dan 

                                                        
1 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum. (Yogyakarta: ANDI, 2010), 

hlm. 85-86. 
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perspektif secara luas. Pandangan yang sempit 

mendefinisikan sebagai persepsi penglihatan seperti 

bagaimana cara pandang seseorang melihat sesuatu, 

sedangkan pandangan yang luas memiliki makna lebih 

dalam mengenai bagaimana seseorang melihat dan 

mengartikan sesuatu.2 

Berdasarkan penjelasan di atas menjelaskan 

bahwa persepsi merujuk pada proses di mana individu 

memilih mengorganisir dan dan mengartikan masukan 

informasi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang dunia. Persepsi dipengaruhi oleh rangsangan fisik 

dan dipengaruhi oleh pengetahuan individu tentang hal 

tersebut.3 

Dalam sistem Pendidikan saat ini guru memiliki 

peran yang tidak hanya memberi siswa pengetahuan. Selain 

itu, guru juga berperan sebagai pembimbing, pengelola 

kelas, motivator, innovator, kolaborator, dan pemimpin 

dalam menciptakan lingkungan belajar dapat mendukung 

kesuksesan siswa karena siswa tingkat awal masih dalam 

                                                        
2 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2016), hlm. 69. 
3 Raden Ahmad Hadian Adhy Permana and Siti Sriyati, "Persepsi Guru 

Ilmu Pengetahuan Alam Terhadap Materi Yang Diajarkan", Jurnal Studi Guru 
Dan Pembelajaran, 4.3 (2021), hlm. 588–601 
<https://doi.org/10.30605/jsgp.4.3.2021.1388>. 
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tahap perkembangan penguasaan materinya, dan pastinya 

juga guru menjadi pembentukan karakter siswa.4 Sebagai 

seorang pendidik, guru memiliki tanggung jawab untuk 

mengelola proses belajar mengajar yang menjadi komponen 

paling utama dari profesi seorang guru. Guru juga 

mempunyai tugas utama yang meliputi empat tugas pokok, 

yaitu penguasaan terhadap materi pengajaran, 

merencanakan proses pembelajaran, melaksanakan dan 

mengelola proses belajar mengajar, menilai serta 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran.5 Berdasarkan hal 

tersebut, guru diharapkan memiliki pemahaman yang lebih 

baik tentang materi yang diajarkan oleh guru, merencanakan 

proses pembelajaran yang efektif, dapat mengatur dan 

mengelola kegiatan belajar mengajar, serta melakukan 

penilaian dan evaluasi dalam proses pembelajaran. 

Gaya mengajar seorang guru di dalam kelas pada 

umumnya dipengaruhi oleh persepsi guru itu sendiri tentang 

mengajar. Jika guru beranggapan bahwa mengajar hanya 

tentang menyampaikan pengetahuan atau menyampaikan 

materi, maka dalam pengajaran guru cenderung melihat 

                                                        
4 Yuliana Puspita Ardila and Henry Aditia Rigianti, "Peran Penting Dan 

Tantangan Yang Dihadapi Oleh Guru Profesional Dalam Kegiatan Belajar 
Mengajar Di Kelas", Jurnal Handayani, 14.1 (2023), hlm. 168 
<https://doi.org/10.24114/jh.v14i1.48048>. 

5 Dewi Safitri, Menjadi guru profesional, PT. Indragiri Dot Com, (2019), 
hlm. 5.  
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siswa sebagai wadah yang harus diisi oleh guru. 

Penerapannya, guru menerangkan materi pelajaran dan 

siswa memperhatikan penjelasan guru, selanjutnya guru 

memberikan tugas kepada siswa untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman siswa terhadap materi yang 

dijelaskan oleh guru. Jika siswa tidak dapat memberikan 

jawaban yang benar dan sesuai, maka kesalahan tersebut 

cenderung ditekankan kepada siswa. Ada juga guru yang 

lebih banyak melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, 

memberikan siswa lebih banyak kesempatan aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga guru hanya berperan sebagai 

fasilitator. Dalam praktiknya, di dalam kelas guru 

mengembangkan model pembelajaran yang efektif untuk 

mendorong siswa agar lebih aktif dan berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran. Diakhir pembelajaran dilakukan 

evaluasi terhadap siswa dan juga guru. 6 

Adapun Indikator untuk mendapatkan persepsi 

guru terhadap tantangan pembelajaran IPA yaitu sebagai 

berikut:7 

1) Persepsi tentang tantangan pembelajaran 

                                                        
6 Anwar, Menjadi Guru Profesioanal, (Jakarta: Prenada Media, 2018), 

hlm. 52 
7 Ribka Putri Agustami, Wiyanto, and Siti Alimah, ‘Persepsi Guru Dan 

Siswa Terhadap Pembelajaran IPA Terpadu Serta Implikasinya Di SMP’, Journal 
of Innovative Science Education, 6.1 (2017), hlm. 96–103. 
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Terdapat beberapa tantangan yang dialami guru dalam 

mengajarkan materi IPA. Tantangan tersebut antara 

lain, ketersediaan bahan ajar yang belum memadai dan 

minat dan keinginan siswa terhadap pelajaran IPA 

masih kurang. 

2) Persepsi guru tentang kesulitan belajar siswa 

Terkait dengan kesulitan belajar siswa, terdapat dua 

perhatian utama, yaitu guru mendiagnosis siswa 

mengalami kesulitan dan instrumen yang digunakan 

guru.  

3) Tindakan guru sebagai respon terhadap tantangan 

Terdapat beberapa tindakan yang dilakukan oleh guru 

sebagai respon terhadap tantnagan. Tindakan yang 

paling sering dilakukan adalah perbaikan, guru 

memperbaiki strategi dan metode yang diterapkan 

dalam proses pembelajaran untuk mengatasi tantangan 

yang dihadapi. Tindakan yang jarang adalah 

pengembangan media pembelajaran. Guru berpendapat 

bahwa kurangnya media dapat menyebabkan kesulitan 

pemahaman siswa. 

Siswa atau peserta didik merupakan individu yang 

berada dalam periode pertumbuhan dan perkembangan, baik 

secara fisik, psikolgis, maupun sosial, dam masih 
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memerlukan bantuan orang lain untuk berkembang.8 

Menurut Ramli, siswa adalah individu yang memiliki 

potensi dan berusaha dalam mengembangkan potensi 

melalui proses pendidikan dan jenis Pendidikan tertentu.9 

Sementara itu, siswa adalah individu yang mengalami 

perubahan dan perkembangan serta memerlukan bimbingan 

untuk membentuk kepribadian mereka agar dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik. 

Menurut pendapat Bujuri, anak usia 11-12 tahun 

masuk pada tahap perkembangan kognitif yang berada pada 

fase operasional formal, yaitu fase di mana anak mampu 

untuk berpikir tentang objek abstrak dan mampu menangani 

masalah yang kompleks. Sedangkan anak pada usia 11 

tahun, kemampuan kognitif anak masih memasuki ranah 

C5, yaitu mengevaluasi atau menilai. Dengan demikian 

anak-anak yang berusia 11-12 tahun mampu berpikir kritis 

saat menghadapi masalah. Dengan demikian, anak berusia 

                                                        
8 Abdul Aziz, "Komunikasi Pendidik Dan Peserta Didik Dalam 

Pendidikan Islam", Mediakita, 1.2 (2017), 173–84 
<https://doi.org/10.30762/mediakita.v1i2.365>. 

9 M Ramli, "Hakikat Pendidikan Dan Peserta Didik", Tarbiyah Islamiyah, 
5.1 (2015), 61–85 <https://jurnal.uin-
antasari.ac.id/index.php/tiftk/article/view/1825>. 
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11 tahun mampu menilai dan menyampaikan persepsi 

tentang objek yang mereka lihat.10 

Jadi, persepsi siswa yaitu cara pandang individu 

yang memiliki dan mengembangkan potensi melalui 

pendidikan dengan mendefinisikan sesuatu berdasarkan 

informasi atau rangsangan yang dapat ditangkap oleh organ 

sensorik tubuh dalam proses pembelajaran. Melalui persepsi 

siswa dapat menciptakan interaksi dengan lingkungannya. 

Hubungan ini dilakukan melalui panca indera yaitu indera 

penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan penciuman. 

Proses penginderaan akan selalu ada setiap saat, Ketika 

individu menerima informasi atau stimulus melalui alat 

inderanya dan melalui reseptornya. Pada saat menerima 

informasi atau stimulus tentang sesuatu, siswa akan melihat 

perbedaan dari setiap orang terhadap suatu objek. Persepsi 

di sini ada yang bersifat positif dan ada pula yang bersifat 

negatif, dalam hal ini persepsi di tunjukkan terhadap 

tantangan pembelajaran materi IPA yang abstrak. 

Persepsi siswa dalam kegiatan pembelajaran, 

siswa menilai hasil dan dapat merespons pembelajaran yang 

diberikan oleh guru, sehingga menciptakan rasa Bahagia 

                                                        
10 Dian Andesta Bujuri, "Analisis Perkembangan Kognitif Anak Usia 

Dasar Dan Implikasinya Dalam Kegiatan Belajar Mengajar", LITERASI (Jurnal 
Ilmu Pendidikan), 9.1 (2018), hlm. 37 
<https://doi.org/10.21927/literasi.2018.9(1).37-50>. 
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dalam diri siswa dan juga memunculkan persepsi baru bagi 

siswa. Persepsi sangat penting untuk mendorong 

komunikasi aktif antara siswa dan guru, sehingga 

meningkatkan kegiatan pembelajaran di kelas. Dengan 

adanya persepsi siswa dapat langsung menilai suatu objek 

tertentu. Dan dengan persepsi tersebut, guru dapat 

memperbaiki kekurangan dalam pengajaran.11 

Menurut Ribka dkk, terdapat 3 indikator untuk 

mendapatkan persepsi siswa terhadap kesulitan belajar 

materi IPA yang abstrak yaitu sebagai berikut:12 

1) Persepsi siswa tentang pemahaman materi 

Persepsi siswa tentang bagaimana siswa memahami 

materi-materi yang diajarkan dalam materi IPA. 

2) Persepsi siswa tentang proses pembelajaran IPA 

Persepsi siswa tentang bagaimana respon siswa 

terhadap penjelasan guru mengenai materi abstrak yang 

diajarkan oleh guru. 

3) Persepsi siswa tentang minat dan perhatian terhadap 

pembelajaran IPA 

 

                                                        
11 Hanafi, "Persepsi Siswa Terhadap Kegiatan Pelaksanaan 

Pembelajaran IPA Ekonomi Kelas VII SMP Negeri 5 Tapung Tahun Ajaran 
2011/1012", Skripsi (Pekan Baru: FKIP,UIR, 2012), hlm. 15. 

12 Agustami, Wiyanto, and Alimah, "Persepsi Guru dan Siswa...", hlm. 
100. 
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2. Materi IPA yang Abstrak di Sekolah Dasar 

Menurut Syaiful Segala, Pembelajaran merupakan 

proses belajar mengajar siswa yang menggunakan teori belajar 

atau prinsip pendidikan yang dapat menjadi  penentu utama 

dalam tercapainya keberhasilan pendidikan. Pembelajaran 

adalah komunikasi dua arah. Mengajar diperankan oleh guru 

sebagai pendidik, sementara belajar dilakukan oleh siswa atau 

peserta didik.13 Pembelajaran adalah suatu proses interaksi 

yang melibatkan antara guru, siswa, dan bahan ajar di dalam 

lingkungan kelas. tujuan dari pembelajaran yaitu untuk 

mendukung dan membantu siswa dalam menerima 

pengetahuan dan keterampilan serta  mampu mengembangkan 

sikap dan kepercayaan yang positif.14 Dengan kata lain, 

pembelajaran merupakan proses yang membantu siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar yang lebih baik. 

Menurut Hendro dan Jenny (dalam buku Atika) 

menyatakan bahwa mengajar dan belajar merupakan suatu 

proses yang tidak dapat terpisahkan dalam pendidikan. 

Pembelajaran akan berhasil, jika proses belajar dan proses 

mengajar dilakukan dengan baik dan harmoni. Proses belajar 

                                                        
13 Syaiful Sagal, Kemampuan Guru dan Tenaga Kependidikan, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 61. 
14 Yuliana Puspita Ardila and Henry Aditia Rigianti, "Peran Penting Dan 

Tantangan Yang Dihadapi Oleh Guru Profesional Dalam Kegiatan Belajar 
Mengajar Di Kelas", Jurnal Handayani, 14.1 (2023), hlm. 168 
<https://doi.org/10.24114/jh.v14i1.48048>. 
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mengajar tidak dapat berjalan dalam satu arah, tetapi dari 

berbagai arah agar siswa dapat memperoleh pengetahuan dari 

berbagai sumber belajar yang tersedia.15 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu 

mata pelajaran yang penting untuk dipelajari oleh semua 

jenjang dari tingkatan sekolah dasar sampai perguruan tinggi.16 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah kumpulan dari beberapa 

pengetahuan yang sudah disusun secara sistematis berupa 

kumpulan fakta-fakta dari banyaknya peristiwa alam yang 

berkembang dari metode dan sikap ilmiah. Menururt teori dari 

Taksonomi Bloom tentang pembelajaran IPA yang memiliki 

tujuan yaitu untuk memberikan pengetahuan (kognitif), sikap 

(afektif), dan keterampilan (psikomotorik).17 Ilmu pengetahuan 

alam tidak hanya mempelajari kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta, konsep, dan prinsip saja tetapi juga berkaitan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis atau 

disebut juga dengan sebuah penemuan. 

Ilmu pengetahuan untuk anak tingkat dasar  yang 

didefinisikan oleh Paolo dan Marten, adalah mengamati apa 

yang terjadi, mencoba apa yang diamati, menggunakan 

                                                        
15 Atika Ulya Akmal, Pembelajaran IPA SD, (Sumatra Barat: PT Mafy 

Media Literasi Indonesia, 2023), hlm. 23. 
16 Ulya Akmal, Pembelajaran IPA SD..., hlm. 21. 
17 Putu Yulia AD, dkk, Teori dan Aplikasi Pembelajaran SD/MI, (Aceh: 

Yayasan Penerbit Muhammad Zaini. 2012), hlm. 2. 
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pengetahuan baru untuk memprediksi yang apa yang akan 

terjadi, dan menguji bahwa prediksi tersebut ada benarnya.18 

Pembelajaran IPA harus melibatkan partisipasi penuh siswa 

(active learning) dengan cara ini guru dapat mewujudkan dan 

menerapkan pembelajaran yang mampu memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mempraktikan keterampilan 

proses IPA, seperti mencari, menemukan, menyimpulkan, 

mengkomunikasikan berbagai pengetahuan, nilai-nilai, dan 

pengalaman secara mandiri.19 Menurut De Vito, pembelajaran 

IPA yang efektif harus relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, 

menemukan ide-ide baru, membangun rasa ingin tahu tentang 

segala sesuatu di sekitar lingkungannya, memperoleh 

keterampilan skill yang dibutuhkan, dan mengembangkan 

pemahaman bahwa IPA menjadi mata pelajaran yang penting 

untuk dipelajari.20 

Berdasarkan definisi di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa pembelajaran IPA merupakan proses pembelajaran yang 

diberikan kepada siswa melalui tahapan-tahapan yang telah 

direncanakan sehingga siswa dapat memperoleh ilmu dan 

memahami konsep-konsep sains yang akan dipelajari. 

                                                        
18 Ulya Akmal, "Pembelajaran IPA SD...", hlm. 23. 
19 Sri Sulistyorini, “Pembelajaran IPA Sekolah Dasar”, (Semarang:Tiara 

Wacana, 2007), hlm. 8. 
20 Ulya Akmal, Pembelajaran IPA SD...",  hlm. 24. 
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Dalam jurnal yang ditulis oleh Ana Yuniasti dengan 

judul “Pengembangan Media Pembelajaran IPA Berbasis 

Animasi Komputer Menggunakan Program Macromedia Flash 

8”, jurnal yang tulis oleh Saniati dan Witarsa dengan judul 

“Analisis Pembelajaran Planet pada Siswa Kelas VI Sekolah 

dasar”, dan jurnal yang ditulis Indah Pratiwi dkk yang berjudul 

“ Analisis Konsepsi Awal kelas V pada materi Siklus Air Di 

SDT Muhammadiyah 36 Medan Denai”, terdapat beberapa 

materi yang bersifat abstrak yaitu sumber energi, sistem tata 

surya, siklus air, listrik, dan rotasi bumi.21 

a. Materi IPA yang Bersifat Abstrak 

1. Bunyi 

Bunyi adalah sebuah  benda yang bergetar dan 

merambat dalam bentuk gelombang melalui udara, 

maka akan menghasilkan suara. Maka dari itu, bunyi 

sering disebut gelombang suara.benda-benda yang 

bergetar akan menghasilkan bunyi.22 

                                                        
21 Ana Yuniasti and Retno Wulandari, "Pengembangan Media 

Pembelajaran Ipa Berbasis Animasi Komputer Menggunakan Program 
Macromedia Flash 8", Jurnal Pena Sains, 2.1 (2015); Saniati and Witarsa; Indah 
Pratiwi, Sintia Hafipa, and Riri Fadiyah Rahmah, "Analisis Konsepsi Awal Siswa 
Kelas V Pada Materi Siklus Air Di SDT Muhammadiyah 36 Medan Denai", 
Education Journal of Indonesia, 4.May (2023), 28–32 
<https://doi.org/10.30596/eji.v4i1.3096>. 

22 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Untuk SD/MI Kelas IV (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017), hlm. 
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b. Karakteristik Bunyi 

Ada tigakaraktersitik bunyi adalah sebagai 

berikut: 

1) Gelombang yang merambat secara sejajar 

dengan arah getarnya (gelombang 

longitudinal) 

2) Perambatnya membutuhkaan medium  

3) Dapat dipantulkan 

2. Sistem Tata Surya 

banyak benda-benda langit yang mengorbitkan 

tata surya, bagian-bagian langit itu akan bergerak 

secara teratur sesuai dengan strukturnya yang saling 

meguatkan satu sama lain untuk mencegah bahaya bagi 

anggota planet.23 Berikut adalah gambar susunan tata 

surya: 

   Gambar 2. 1 Sistem Tata Surya 

                                                        
23 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Siswa Tematik Kelas 

VI Tema 9 Menjelajah Angkasa Luar (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2018), hlm. 2-3. 
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Berikut adalah penjelasan mengenai semua sistem tata 

surya: 

1) Matahari 

Matahari adalah komponen penting 

seklaigus anggota penting dalam tata surya. 

Nama lain dari matahari adalah ibu dari tata 

surya. Massa matahari adalah 332.830 kali 

massa bumi. Karena ukurannya yang sangat 

besar, matahari menghasilkan tarikan gravitasi 

yang kuat yang dapat menopang fusi nuklir dan 

menghasilkan energi yang sangat besar. Energi 

ini kemudian masuk ke dalam spektrum 

eletromagnetik dan dilepaskan ke ruang 

angkasa sebagai radiasi elektromagnetik.  

2) Planet-planet 

Selain matahari ada juga anggota lain 

dari benda langit yaitu planet. Benda langit 

yang disebut planet sangat bervariasi dalam 

ukuran dan bentuknya. Ada perbedaan ukuran 

dan bentuk di antara tujuh planet yaitu 

merkurius, venus, bimi, mars, jupiter, saturnus, 

uranus, eptunus, yang memiliki variasi dengan 

bentuk  dan ukuran tertentu pada masing-

masing planet.  
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3. Siklus Air (Daur Air) 

Gambar 2.2 Siklus Air 

Serangkaian tahap yang dilalui air dari bumi, ke 

atmosfer, dan kembali ke bumi. Proses ini dikenal 

sebagai siklus air. Berdasarkan proses yang dilaluinya 

dan jarak yang ditempuh air dari titik penguapannya, 

siklus air terbagi menjadi tiga kategori meliputi:24  

a. Evaporasi (Penguapan) 

Proses penguapan air dari sungai, rawa, laut, dan 

badan air lainnya sebagai akibat dari pemanasan 

matahari. Dalam hal ini, air berubah menjadi gas 

atau uap air yang memungkinkannya naik ke 

atmosfer.  

 

 

                                                        
24 Munawar Kholil and Dini Prowida, Ilmu Pengetahuan ALam Untuk 

SD/MI Kelas V (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 
2009), hlm. 173. 
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b. Transpirasi 

Transpirasi merupakan proses yang mirip dengan 

proses penguapan, tetapi proses ini terjadi pada 

jaringan organisme hidup, seperti tanaman.  

c. Kondensasi 

Berubahnya uap air di atmosfer menjadi partikel-

partikel es kecil pada suhu rendah. Pada awalnya, 

partikel-partikel es ini menggumpal saat mereka 

saling mendekat satu sama lain.  

d. Presipitasi 

Penyebab jatuhnya hujan, salju atau hujan es 

diakibatkan karena ketika terlalu banyak air yang 

mengembun, tetesan air awan menjadi besar dan 

cukup berat untuk ditahan di udara dan sehingga 

jatuh menjadi hujan.  

e. Infiltrasi 

Air hujan yang jatuh ke permukaan bumi setelah 

melalui proses presipitasi pada akhirnya akan 

meresap ke dalam pori-pori tanah dan berubah 

menjadi air tanah.   

Siklus air ini sangat penting bagi kehidupan 

manusia dan makhluk hidup lainnya karena 

memungkinkan tersedianya sumber daya air yang 

dapat dimanfaatkan.  
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4. Listrik  

a. Listrik 

Arus listrik adalah aliran muatan listrik dalam 

sirkuit tertutup yang mengalir dari are yang 

berpotensi tinggi ke area yang berpotensi rendah. 

Area potensial tinggi disebut kutub positiif dan 

area potensial rendah disebut kutub negatif.  

b. Rangkaian Listrik 

Rangkaian listrik adalah hubungan antara 

sumber listrik dan perangkat lain yang memiliki 

fungsi tertentu. Contoh perangkat listrik yang baisa 

digunakan dalan rangkaian listrik sederhana adalah 

sakelar dan lampu. Sakelar adalah perangkat listrik 

yang berfungsi untuk menghubungkan dan 

memutuskan arus listrik.25 

5. Rotasi Bumi dan Revolusi Bumi 

                                                        
25 Yayat Ibayati, Sri Anggraeni, and Lilis, Ilmu Pengetahuan Alam SD Dan 

MI Kelas VI (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 
2008), hlm. 107-115. 
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a. Rotasi Bumi 

Gambar 2.3 Rotasi Bumi 

Rotasi bumi adalah perputaran bumi pada 

pororsnya atau sumbunya. Arah rotasi bumi adalah dari 

barat ke timur. Untuk melakukan satu kali rotasi, bumi 

membutuhkan waktu 23 jam 56 menit 4 detik, 

dibulatkan menjadi 24 jam.26 Waktu untuk satu kali 

rotasi disebut waktu rotasi. Pengaruh rotasi bumi 

antara lain: 

1) Terjadinya siang dan malam  

Saat bumi berotasi, daerah di bumi yang terkena 

sinar matahari mengalami siang hari dan daerah 

yan tidak terkena sinar matahri mengalami malam 

hari. 

2) Gerak semu harian matahari  

                                                        
26 Susilawati and others, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 

8 Bumiku (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), hlm. 3-6 
<https://static.buku.kemdikbud.go.id/content/pdf/bukuteks/k13/bukusiswa/
Kelas 6 Tema 8 BS press.pdf>. 
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Setiap hari matahari tampak bergerak dari timur ke 

barat.hal ini terjadi karena kita bergerak mengikuti 

rotasi bumi dari barat ke timur sedangkan matahari 

tidak bergerak. Letak matahari yang seolah-olah 

berubah-ubah ini menyebabkan panasnya sinar 

matahari pada pagi, siang, dan sore hari berbeda, 

yaitu pada siang hari matahari terasa lebih panas 

daripada pagi dan sore hari. 

3) Perbedaan waktu di bumi  

Perbedaan waktu antara satu tempat dengan tempat 

lain didasarkan pada garis bujur. Satu kali rotasi 

bumi atau dalam 24 jam setiap tepat di permukaan 

bumi telah berotasi sejauh 360° bujur. Dengan 

demikian, setiap 15° garis bujur ditempuh dalam 

jangka waktu 1 jam. Setiap garis bujur yang 

berjarak 15° ataukelipatannya disebut bujur 

standar. Waktu bujur standar disebut waktu lokal. 

Oleh karena itu, di permukaan bumi terdapat 24 

waktu lokal. 
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b. Revolusi Bumi 

Gambar 2.4 Revolusi Bumi 

Revolusi bumi adalah pergerakan bumi 

mengelilingi matahari pada orbitnya. Waktu yang 

diperlukan bumi untuk melakukan satu kali 

revolusi disebut periode revolusi. Periode revolusi 

bumi adalah 365 14 hari atau 1 tahun. Ternyata 

sepanjang tahun posisi matahari seolah-olah 

berubah (gerak semu tahunan matahari). 

1) Antara bulan Maret-September, benda-benda 

bayangan mengarah ke selatan. Hal ini terjadi 

karena posisi matahari saat itu seakan-akan 

berada di utara. 

2) Antara bulan September-Maret, bayangan 

benda mengarah ke utara.hal ini terjadi karena 

posisi matahari saat itu seolah-olah berada di 

selatan. 
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Akibat dari gerak revolusi bumi adalah sebagai 

berikut: 

1) Terjadinya gerak semu matahari tahunan, 

seolah-olah melakukan pergeseran dari utara 

ke selatan khatulistiwa. 

2) Terjadiya perubahan musim di permukaan 

bumi, dalam setahun bumi mengalami 

pergantian musim. Daerah yang terletak di 

sekitar garis khatulistiwa mengalami musim 

hujan dan musim kemarau. Daerah yang 

terletak di belahan bumiutara dan selatan 

adalah musim dingin, musim semi, musim 

panas, dan musim gurur. 

3) Munculnya rasi bintang yang berada dari bulan 

ke bulan. Rasi bintang adalah sekelompok 

bintang yang membentuk pola tertentu. Setiap 

rasi bintang terlihat pada waktu dan tempat 

yang sama. Bumi beredar mengelilingi 

matahari sehingga rasi bintang yang akan 

terlihat pada setiap bulannya selalu berbeda. 

3. Konsep Tantangan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Tantangan mengajarkan materi-materi IPA kepada 

siswa tingkat sekolah dasar menjadi tantangan tersendiri bagi 

para guru, khususnya guru sekolah dasar di Indonesia. 
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Meskipun sejak tahun 2021 telah dilakukan penggunaan 

kurikulum mandiri untuk beberapa sekolah, namun hingga 

saat ini belum semua sekolah menerapkan kurikulum 

tersebut. Sebagian besar masih menggunakan kurikulum 

2013 di mana pada kurikulum ini, pembelajaran di sekolah 

dasar menggunakan model tematik, yaitu dengan 

menggunakan tema-tema tertentu dengan mengaitkan 

beberapa mata pelajaran tertentu. Dengan demikian, semua 

guru sekolah dasar harus memiliki kemampuan untuk 

mengajar semua mata pelajaran.27 

Latar belakang pendidikan guru sekolah dasar menjadi 

salah satu faktor dalam mengidentifikasi tantangan guru 

dalam mengajar sains, karena berbagai latar belakang yang 

mengharuskan guru untuk dapat mengajarkan konten sains.28 

Selain itu, pengalaman mengajar juga mempengaruhi 

tantangan guru dalam mengajar sains. Penelitian ini 

melakukan studi kasus terhadap dua orang guru dengan latar 

belakang pendidikan dan pengalaman mengajar yang 

berbeda. 

Menyampaikan materi sains pada siswa tingkat dasar 

juga menjadi tantangan tersendiri bagi para guru. 

                                                        
27 Zuhaida and Yustiana, "Tantangan Guru dalam...", hlm. 228. 
28 A. G. E. Co, C. R. G. Abella, and F. S. D. Jesus, "Teaching Outside 

Specialization from the Perspective of Science Teachers.", Open Access Library 
Journal, 8.8 (2021). 
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Kemampuan sains pada siswa tingkat dasar masih cenderung 

terbatas, bahkan untuk pengetahuan konseptual dan literasi 

juga cenderung kurang dan pendek.29 Sehingga guru perlu 

memetakan tantangan-tantangan tersebut dan mencari solusi 

untuk mengatasinya. 

Menurut Anggun tantangan pembelajaran sains di 

tingkat dasar adalah sebagai berikut:30  

a) Kurangnya sarana prasarana yang mendukung 

pembelajaran, dimana pembelajaran IPA seharusnya 

disertai dengan menghadirkan kondisi nyata 

pembelajaran,  

b) Guru belum mendapatkan kesempatan untuk 

pengembangan diri seperti pelatihan, workshop dan 

lainnya,  

c) Keterbatasan dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran kepada siswa, karena cenderung 

menggunakan ceramah,  

d) Keterbatasan bahan ajar, alat peraga, media, sumber 

belajar, dam waktu, 

e) Mengasah inkuiri siswa, dimana inkuiri merupakan 

bagian dari pembelajaran sains. 

                                                        
29 Kartimi and W. Winarso, "Enhancing Students’ Science Literacy Skills; 

Implications for Scientific Approach in Elementary School", Al Ibtida Jurnal 
Pendidikan Guru MI, 8 (2021), hlm. 161–77. 

30 Zuhaida and Yustiana, "Tantangan Guru dalam...", hlm. 229. 
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Tantangan pembelajaran IPA di sekolah dasar meliputi: 

a) Kurangnya pengetahuan dan pengalaman guru:  

Guru sains di sekolah dasar sering kali tidak memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang memadai tentang 

materi sains yang diajarkan  

b) Kurangnya sumber daya dan fasilitas:  

Sekolah dasar sering kali tidak memiliki sumber daya 

dan fasilitas yang memadai untuk mendukung 

pembelajaran sains, seperti laboratorium dan peralatan  

c) Kurangnya motivasi siswa:  

Siswa di sekolah dasar sering kali tidak memiliki 

motivasi yang cukup untuk belajar sains, karena 

materinya dianggap sulit dan tidak menarik  

d) Kurangnya penekanan pada keterampilan ilmiah:  

Pembelajaran sains di sekolah dasar sering kali tidak 

menekankan pada keterampilan ilmiah, seperti 

observasi, eksperimen, dan analisis data. 

Tantangan-tantangan tersebut merupakan sesuatu yang 

harus dieksplorasi dan dicari solusinya secara bersama-sama 

untuk menemukan solusi. IPA di sekolah dasar merupakan 

dasar bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

ilmiah, inkuiri, dan pemecahan masalah untuk pembelajaran 

selanjutnya. Kemampuan berpikir ilmiah mencakup 

keterampilan yang terlibat dalam penyelidikan, eksperimen, 
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evaluasi bukti, dan inferensi yang dilakukan untuk melayani 

perubahan konseptual atau pemahaman. 

Upaya dalam mengatasi tantangan dalam pembelajaran 

IPA di sekolah dasar yaitu sebagai berikut:31 

1) Meningkatkan minat belajar siswa 

Menerapkan pendekatan pembelajaran yang menarik 

dan menghibur sangat penting untuk meningkatkan 

minat belajar siswa. Strategi pengajaran yang lebih 

partipatif termasuk eksperimen, diskusi kelompok, 

dan penggunaan media pembelajaran yang menarik 

dan interaktif. Siswa juga harus dilibatkan secara 

aktif dalam proses pembelajaran, misalnya dengan 

diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, 

berdiskusi, atau melakukan percobaan mengamati. 

eksplorasi mandiri. 

2) Membangun Disiplin dan Etika Belajar 

Pembinaan tentang dispilin dan perilaku di kelas 

harus diterapkan untuk mengatasi perilaku siswa 

yang sulit diatur di dalam kelas. Guru dapat 

menetapkan pedoman yang jelas dan memberikan 

sanksi yang sesuai pada siswa yang melanggarnya. 

                                                        
31 Annisa Mawardini and Yeti Inayah, "Menghadapi Tantangan Belajar 

IPA Di Kelas 4 SDIT Ibtidaiyah Dengan Analisis Dan Solusi Yang Menginspirasi", 
Jurnal Pendidikan :SEROJA, 3 (2024), hlm. 91–99. 
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Hal ini termasuk mengajarkan siswa untuk 

menghormati guru dan teman sebayanya, 

mendengarkan dengan baik, dan bertanggung jawab 

atas tugas dan bersungguh-sungguh dalam belajar. 

3) Meningkatkan Pemahaman Materi 

Guru harus meningkatkan proses pembelajaran 

dengan menggunakan strategi pengajaran yang 

menarik perhatian untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap mata pelajaran IPA. Eksperimen, 

simulasi, dan permainan edukatif adalah contoh 

metode pembelajaran yang menarik dan interaktif 

yang dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap mata pelajaran. Selain itu, sangat penting 

untuk menyediakan waktu yang cukup bagi siswa 

untuk berlatih dan meninjau kembali materi yang 

telah dipelajari.   

4) Peran Orang Tua dalam Mendukung Pembelajaran 

Peran orang tua sangat penting dalam membantu 

siswa mengatasi tantangan dalam pembelajaran. 

Orang tua harus mendorong dan membimbing siswa 

ketika di rumah, misalnya membantu mengerjakan 

tugas, mengajak diskusi tentang yang dipelajari di 

sekolah, atau menawarkan les tambahan.  
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4. Metode Pembelajaran 

a. Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning) umumnya didefinisikan sebagai pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa yang 

menggunakan proyek sebagai media untuk memahami 

suatu konsep atau teori.32  

Pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran 

yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru 

berdasarkan pengalaman mereka dalam kegiatan nyata. 

Metode pembelajaran berbasis proyek ini diharapkan 

dapat membuat kegiatan mengajar dan belajar lebih 

menarik, sehingga meningkatkan motivasi siswa untuk 

berpartisipasi dalam pelajaran. Siswa dapat dengan mudah 

memahami konsep-konsep abstrak dengan membuat alat 

bantu mengajar mereka sendiri sebagai tugas pembuatan 

produk, yang juga dapat digunakan sebagai sumber 

belajar. Siswa memiliki kesempatan untuk mendapatkan 

pengalaman langsung, yang umumnya memungkinkan 

                                                        
32 Rana Ardila Rahma and others, Manajemen Kelas Berbasis Outcome 

Based Education (OBE) (Yogyakarta: PT. Nas Media Indonesia, 2023), hlm. 96. 
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mereka untuk memahami materi yang dipelajari dengan 

lebih cepat.33 

Metode pembelajaran berbasis proyek menurut 

Buck Institute for Education adalah metode pembelajaran 

yang sistematis yang melibatkan siswa dalam mempelajari 

pengetahuan dan keterampilan melalui proses investigasi 

masalah dunia nyata dan menciptakan berbagai karya yang 

dirancang secara cermat.34 Sedangkan menurut Ridwan 

Abdullah Sani adalah metode belajar mengajar yang 

melibatkan siswa dalam mengerjakan suatu proyek yang 

bermanfaat bagi pemecahan masalah masyarakat atau 

lingkungan.35 

Masalah yang dipelajari merupakan masalah yang 

kompleks yang memerlukan penguasaan berbagai konsep 

atau materi pelajaran untuk menyelesaikannya. Dari 

berbagai penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran berbasis proyek adalah metode 

pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai 

                                                        
33 Siti Mudmainah, ‘Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 

Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas III Sekolah Dasar’, Jurnal 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 5.30 (2016), hlm. 2.873-2.878. 
<https://journal.student.uny.ac.id/index.php/pgsd/article/view/4984>. 

34 M Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam 
Pembelajaran Abad 21 (Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 320. 

35 Ridwan Abdullah Sani, Pembealjaran Saintifik Untuk Implementasi 
Kurikulum 2013 (Bumi Aksara, 2014), hlm. 172. 
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langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan 

pengalaman dalam kegiatan nyata. Metode pembelajaran 

berbasis proyek dirancang untuk digunakan pada masalah-

masalah yang kompleks yang membutuhkan pelajaran 

dalam melakukan investigasi dan memahaminya. 

Pembelajaran berbasis proyek adalah metode pengajaran 

yang menggabungkan pelajaran ke dalam pembelajaran 

pengetahuan dan keterampilan yang kompleks, pertanyaan 

otentik, dan desain produk dan tugas. 

b. Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi menurut Muhibbin Syah dalam 

buku Mangkunegara, adalah metode mengajar dengan 

cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan 

kegiatan, baik secara langsung maupun melalui 

penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok 

bahasan atau materi yang sedang disajikan.36  

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang 

menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu 

pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 

melakukan sesuatu kepada siswa. Dengan menggunakan 

metode demonstrasi, guru atau siswa memperlihatkan 

                                                        
36 Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan (Revika Aditara, 2001), hlm. 208. 
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kepada seluruh kelas suatu proses, misalnya bagaimana 

panas dapat berpindah secara radiasi, konveksi, dan 

konduksi.  

Menurut Aminuddin rasyad, metode demonstrasi 

adalah pendekatan pembelajaran dengan cara 

memperagakan, mempertunjukkan, atau 

mempertontonkan sesuatu di hadapa sswa di dalam kelas 

atau di luar kelas.37 

Dari uraian dan definisi di atas, dapat dipahami 

bahwa metode demonstrasi adalah dimana seorang guru 

secara langsung memperagakan sesuatu, yang kemudian 

diikuti oleh siswa, sehingga pengetahuan atau 

keterampilan yang diperagakan tersebut menjadi lebih 

bermakna dalam ingatan masing-masing siswa. 

Kelebihan metode Demonstrasi adalah: 1) Membuat 

pengajaran lebih jelas dan konkret 2) Memfokuskan 

perhatian 3) Lebih mengarahkan proses pembelajaran 

siswa ke arah materi yang sedang dipelajari 4) Lebih tegas 

menanamkan pengalaman dan kesan sebagai hasil belajar 

dalam diri siswa. 5) Memudahkan siswa untuk memahami 

apa yang mereka pelajari. 6) Membuat proses pengajaran 

lebih menarik. 7) Mendorong siswa untuk secara aktif 

                                                        
37 Aminuddin Rasyad, Aminuddin Rasyad, 2002. Metode Penelitian 

Administrasi Cet. XIV. Bandung : Alfabeta. (Alfabeta, 2002), hlm. 8. 
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mengamati dan menyelaraskan teori dengan kenyataan. 8) 

Membantu siswa memahami perkembangan suatu proses 

atau cara kerja suatu objek. 9) Memfasilitasi berbagai jenis 

penjelasan. 10) Memperbaiki kesalahan yang terjadi dari 

hasil kuliah melalui observasi dan contoh konkret dengan 

menyajikan objek yang sebenarnya.38 

 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Guna melengkapi dan menguatkan pijakan berpikir, 

maka peneliti melakukan kajian penelitian yang relevan yang 

dilakukan:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maya Fadillah, dkk 

(2024) dengan judul “Analisis Permasalahan dalam 

Pembelajaran IPA Sekolah Dasar Swasta Attaufi 

Medan”. Teknik pengumpulan data melalui 

wawancara. Hasil dari penelitian menyatakan bahwa 

masih tedapat beberapa permasalahan yang berkaitan 

dengan pembelajaran IPA di SD Swasta Attaufiq 

Medan. Permasalahan yang mendasar adalah motivasi 

dan semnagat siswa masih kuran dalam proses 

pembelajaran dan terbatasnya sarana prasarana dalam 

                                                        
38 Melinda Puspita Dewi and Firosalia Kristin, ‘Meningkatkan Hasil 

Belajar Ipa Melalui Metode Inquiry Pada Siswa Kelas V Sd’, Mimbar Sekolah 
Dasar, 4.1 (2017), hlm. 67–78 <https://doi.org/10.53400/mimbar-
sd.v4i1.6346>. 
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pembelajaran IPA di SD Swasta Attaufiq Medan. 

Dengan menerapkan media pembelajaran yang inovatif 

dapat menciptakan lingkungan belajaryang 

menyenangkan.39  

Kesamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini terdapat pada metode dan teknik 

pengumpulan data, dan juga membahas tentang 

pembelajaran IPA. Perbedaan yaitu pada penelitian 

tersebut tidak memuat materi yang spesifik, sedangkan 

pada penelitian ini memuat materi IPA yang bersifat 

abstrak.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anggun dan Yusi 

(2023) dengan judul “Tantangan Guru dalam Mengajar 

IPA: Studi Kasus Guru Sekolah Dasar”. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat  tantangan 

dalam mengajar IPA di sekolah dasar diantaranya 

kurangnya sarana prasarana, kurangnya kesempatan 

bagi guru untuk terlibat kegiatan pengembangan 

profesionalismenya, keterbatasan sumber belajar, 

keterbatasan pengembangan strategi mengajar, serta 

rendahnya kemampuan siswa. Dengan guru mengikuti 

secara aktif dalam pelatihan, seminar,  atau workshop 

                                                        
39 Fadillah, dkk, "Analisis Permasalahan dalam...", hlm. 192. 
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adalah salah satu strategi untuk mengatasi tantangan 

tersebut. Selain itu, disarankan bagi pemimpin sekolah 

untuk berperan aktif dalam memaksimalkan 

ketersediaan sarana dan prasarana dan fasilitas 

pembelajaran serta mendukung berbagai pelatihan 

untuk pengembangan profesional guru secara 

keseluruhan.40  

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

tersebut yaitu teknik pengumpulan data yang melalui 

observasi dan wawancara dan pada topik 

pembahasannya tentang tantangan guru dalam 

mengajar IPA. Perbedaan yaitu fokus penelitian, 

penelitian tersebut fokus pada tantangan guru, 

sedangkan penelitian ini fokus pada tantangan guru dan 

kesulitan siswa dalam memahami materi IPA yang 

abstrak. 

3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Saniati dan 

Ramdhan Witarsa (2023) dengan judul “Analisis 

Pembelajaran Planet pada Siswa Kelas VI Sekolah 

Dasar”. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi. Hasil dari penelitian 

mengungkapkan bahwa guru menerapkan 

                                                        
40 Zuhaida and Yustiana, "Tantangan Guru dalam Mengajar...", hlm. 

226. 
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pembelajaran planet di kelas IV menunjukkan 

pengetahuan siswa tentang planet memiliki kriteria 

yang tinggi. Dalam mengajarkan materi abstrak tentang 

tata surya sangat efektif dengan penggunaan media 

planet infocus. Penggunaan media infocus dan planet-

planet di tata surya meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang planet-planet dan tata surya kelas VI. Cara 

pandang dan pengetahuan siswa pada tahap ini dapat 

menjadi rujukan bagi peneliti lain yang ingin meneliti 

materi abtsrak lainnya pada pembelajaran IPA di SD. 41 

Kesamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini yaitu materi yang dimuat adalah materi 

IPA yang abstrak yaitu planet. Perbedaan yaitu 

penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. 

4. Penelitian yang dilaksanakan oleh Dwi Puspita dan 

Sujarwo (2021) yang berjudul “Analisis Kesulitan 

Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Di Kelas IV SD 

Swasta Muhammadiyah Pancur Batu”. Pada penelitian 

ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 

                                                        
41 Saniati and Witarsa, "Analisis Pembelajaran Planet..", hlm. 283. 
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IPA minat siswa masih kurang karena dalam 

memahami konsep siswa mengalami kesulitan, 

kesulitan dalam bahasa dan media pembelajaran yang 

tidak mendukung, rendahnya konsentrasi siswa, 

kebiasaan belajar yang kurang serta orang tua kurang 

dalam memberikan motivasi pada siswa.42 

Kesamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini terdapat pada kesulitan belajar siswa 

terhadap pembelajaran IPA. Perbedaannya penelitian 

tersebut memuat materi IPA di kelas IV, sedangkan 

penelitian ini memuat materi IPA yang abstrak. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Imawati, dkk (2022) 

dengan judul “Pengembangan Video Pembelajaran 

pada Materi Sistem Organ Pencernaan Manusia untuk 

Meningkatkan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar”. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

pengembangan video pembelajaran telah memenuhi 

kriteria yang logis, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan literasi sains siswa terutama pada materi 

yang bersifat abstrak di kelas V sekolah dasar.43  

                                                        
42 Dwi Puspitasari and Sujarwo, 'Analisis Kesulitan Belajar..., hlm. 199 . 
43 Imawati, Z A Imam Supardi, and Utiya Azizah, ‘Pengembangan Video 

Pembelajaran Pada Materi Sistem Organ Pencernaan Manusia Untuk 
Meningkatkan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 6.5 (2022), 
8923–8935 <https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i5.3974>. 
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Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

tersebut yaitu materi yang dimuat adalah materi IPA 

yang bersifat abstrak. Perbedaan yaitu pada tujuan 

penelitian tersebut untuk meningkatkan literasi sains 

siswa kelas V pada materi IPA yang bersifat abstrak, 

sedangkan penelitian ini tujuannya untuk mengetahui 

tantangan guru dan siswa tentang pembelajaran materi 

IPA yang abstrak. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Eko Bayu Gumilar 

(2023) yang berjudul “Problematika Pembelajaran IPA 

pada Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah”. Hasil penelitian menyebutkan terdapat 

faktor-faktor yang menjadi pengaruh rendahnya minat 

belajar siswa terhadap pembelajaran IPA salah satunya 

yaitu guru. dalam mengajarkan pembelajaran IPA guru 

perlu untuk mengembangkan keterampilan 

mengajarnya, agar menjadi daya tarik siswa untuk 

mudah memahami tentang konsep IPA.44 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

tersebut yaitu materi yang dimuat adalah materi IPA di 

sekolah dasar. Perbedaan yaitu penelitian tersebut 

fokus faktor rendahnya minat belajar siswa, sedangkan 

penelitian ini fokus pada tantangan pembelajaran IPA. 

                                                        
44 Eko Bayu Gumilar, "Problematika Pembelajaran IPA...", hlm. 129. 
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Raden Ahmad Hadian 

dan Sito Sriyati (2021) yang berjudul “Persepsi Guru 

Ilmu Pengetahuan Alam terhadap Materi yang 

Diajarkan”. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif dengan analisis berdasarkan hasil 

survei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

mata pelajaran IPA terdapat materi yang sulit diajarkan 

karena kendala utama ketidaksesuaian antara latar 

belakang pendidikan dengan guru yang harus 

menguasai keluasan materi. Kedua, siswa yang belum 

mencapai ketuntasan pada akhir pembelajaran 

diakibatkan materi yang diajarkan dianggap sulit.45 

Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian 

tersebut yaitu pada tantangan dan kendala guru dalam 

mengajarkan IPA yang menjadi fokus kedua penelitain. 

Perbedaan yaitu peneitian tersebut menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif, sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Mawardi dan 

Yeti Inayah (2024) dengan judul “Menghadapi 

Tantangan Belajar IPA Di Kelas 4 SDIT Ibtidaiyah 

dengan Analisis Solusi yang Menginspirasi”. Dalam 

mengumpulkan data siswa dan guru penelitian ini 

                                                        
45 Permana and Sriyati, "Persepsi Guru Ilmu...", hlm. 588. 
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menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Menurut temuan penelitian terdapat 

banyak tantangan diantaranya kurangnya natusias 

siswa, kurangnya kedisiplinan, dan pemahaman siswa 

dalam pembelajaran IPA. Tindakan yang diberikan 

guru untuk mengatasi tantangan tersebut dengan 

meningkatkan hasil belajar dan minat siswa terhadap 

IPA ditingkatkan. Untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang merangsang dan ideal dengan 

berkolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua 

dianggap sangat penting.46  

Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian 

tersebut pada penggunaan metode penelitian yaitu 

metode kualitatif. Perbedaan yaitu penelitian tersebut 

lebih memfokuskan pada kesulitan belajar siswa, 

sedangkan penelitian ini memfokuskan tantangan yang 

dihadapi guru maupun siswa. 

9. Penelitian yang dilaksanakan oleh Rumiyati, Wahyudi, 

dan Ngatman (2022) yang berjudul “Analisis Kesulitan 

Belajar IPA Materi Energi Alternatif pada Siswa Kelas 

IV SD Negeri Bumirejo Tahun Ajaran 2020/2021”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kesulitan-

kesulitan yang dialami oleh siswa yaitu kesulitan dalam 

                                                        
46 Mawardini and Inayah, "Menghadapi Tantangan Belajar...", hlm. 91. 
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menafsirkan sebesar 54,0%, kesulitan dalam 

mencontohkan sebesar 19,45%, kesulitan 

mengklasifikasikan sebesar34,1%, menyimpulkan 

materi sebesar 24,8%, dan dalam menjelaskan materi 

kembali sebesar 39,5%, 2) faktor internal dan faktor 

eksternal menjadi penyebab kesulitan belajar IPA, dan 

3) pilihan solusi yang diberikan untuk siswa adalah 

dengan belajar untuk mempelajari dan menafsirkan 

materi dengan kata-kata sendiri, dapat membiasakan 

diri untuk belajar secara teratur, belajar untuk 

membiasakan diri dalam meringkas materi, dan guru 

dapat memberikan bimbingan untuk siswa yang 

mengalami kesulitan dengan memvariasi metode 

pemebelajaran, dan penggunaan media berupa peta 

konsep dalam mengajar.47 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

tersebut yaitu materi yang dimuat adalah materi IPA 

yang abstrak. Perbedaan yaitu penelitian tersebut 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui tes 

untuk menganalisis kesulitan belajar siswa, sedangkan 

penelitian ini menggunakan kuesioner. 

                                                        
47 Rumiyati, Wahyudi, and Ngatman, "Analisis Kesulitan Belajar...", 

hlm. 8. 
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10. Penelitian yang dilakukan oleh Made Ari Winangun 

(2022) yang berjudul “Analisis Problematika Proses 

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar”. Metode yang 

digunakan dalam penelitian yaitu metode deskriptif 

kualitatif. Hasil temuan penelitian menyatakan bahwa 

terdapat beberapa problematika dalam pembelajaran 

IPA di sekolah dasar diantaranya model pembelajaran 

masih dalam zona nyaman guru, kemampuan guru 

dalam mencermati karakteristik siswa, optimalisasi 

keberadaan sarana prasarana laboratorium untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dan ketersediaan 

sumber belajar. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

terseut yaitu pada metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Perbedaan yaitu penelitian tersebut tidak 

memuat materi IPA yang spesifik, sedangkan 

penelitian ini memuat materi IPA yang abstrak. 

Dari beberapa penelitian relevan di atas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti 

dengan penelitian terdahulu mempunyai persamaan dan 

perbedaan. Persamaan terlihat dari penelitian yang dilakukan 

yaitu membahas tantangan atau kesulitan dalam pembelajaran 

sains. Adapun perbedaannya yaitu terdapat pada penggunaan 
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metode dan teknik pengumpulan data, lokasi penelitian, dan 

fokus penelitian.  

C. Kerangka Berpikir 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu 

bidang studi yang selalu diajarkan disetiap jenjang pendidikan. 

Saat ini pencapaian hasil belajar IPA masih dirasa belum 

optimal, bisa jadi disebabkan oleh faktor kemampuan siswa 

yang belum mampu memahami metode yang diajarkan oleh 

guru atau metode yang diajarkan oleh guru kurang efektif dan 

sulit bagi siswa. Tetapi tidak sedikit orang-orang menganggap 

bahwa pembelajaran IPA itu cukup sulit untuk dipahami, 

walaupun begitu semua orang dituntut untuk mempelajarinya 

karena IPA merupakan salah satu sarana untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi-materi IPA yang abstrak sering kali sulit 

dipahami oleh siswa yang masih pada tahap perkembangan 

kognitif awal. Siswa masih berada pada level berpikir konkret 

(nyata) bukan sesuatu yang abstrak atau besifat khayalan, 

sehingga mereka lebih mudah memahami konsep yang dapat 

dilihat dan dirasakan secara langsung. Konsep-konsep sains 

yang abstrak sering kali memerlukan visualisasi dan 

pemahaman mendalam yang tidak cukup hanya dengan 

penjelasan guru secara lisan atau tulisan. Banyak siswa 

cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 



54 
  

bersifat abstrak tanpa adanya dukungan visual atau praktek 

langsung.  

Mengingat Pelajaran IPA sangat penting dalam 

pembelajaran diberbagai jenjang Pendidikan formal, maka 

perlu mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh supaya 

prestasi belajar IPA siswa sesuai dengan yang diharapkan. 

Dalam kegiatan pembelajaran IPA guru berperan sangat 

penting dalam proses pembelajarannya dan guru dihadapkan 

dengan berbagai karakteristik siswa yang berbeda-beda. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti ingin 

mengetahui persepsi guru dan siswa tentang tantangan 

pembelajaran konsep-konsep sains yang abstrak di MI Al-

Hikmah Polaman Semarang. 
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian kualitatif digunakan dalam 

penelitian ini. Penelitian kualitatif adalah penelitian  yang 

berfokus pada fakta atau peristiwa yang terjadi secara alamiah. 

Penelitian kualitatif lebih bersifat mendasar dan naturalistis 

atau bersifat alamiah, serta penelitian ini dilakukan secara 

langsung di lapangan dan tidak bisa dilakukan di laboratorium.

1 Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu proses dan 

pemahaman yang didasarkan pada metode yang meneliti suatu 

fenomena sosial dan masalah-masalah manusia. Dalam 

penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran yang 

kompleks, mengolah kata-kata, menyusun laporan yang rinci 

atau mendalam, dari sudut pandang responden dan melakukan 

studi pada situasi yang dialami.2 Hal ini sesuai dengan 

                                                        
1 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. 

Syakir Media Press, 2021), hlm.30. 
2 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada, 

2009), hlm. 11. 

Mengungkap persepsi guru dan siswa tentang Tantangan 

Pembelajaran Materi IPA yang Abstrak Di Sekolah Dasar 
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pernyataan yang dibuat oleh Moleong bahwa penelitian 

kualitatif menggambarakan suatu keadaan atau fenomena yang 

muncul selama penelitian, antara lain: perilaku, persepsi, 

motivasi, dan tindakan serta menyajikan informasi yang 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan 

dokumentasi untuk menggambarkan keadaan tersebut.3 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada 

pemahaman tentang suatu fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata atau 

bahasa melalui penggunaan metode ilmiah dan analisis 

statistik.tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pandangan guru dan siswa tentang materi yang 

abstrak di Sekolah Dasar. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

MI Al-Hikmah Polaman Semarang, Kota Seamarang. MI 

Al-Hikmah yang terletak di jalan Kiai Ori, Polaman, 

Kecamatan Mijen, Kota Semarang, Jawa Tengah, tempat 

penelitian ini dilaksanakan.  Sekolah ini terpilih karena 

Memiliki karakteristik yang cukup mewakili kondisi 

Madrasah Ibtidaiyah pada umumnya di wilayah 

                                                        
3 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 6. 
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Semarang, baik dari segi fasilitas, jumlah siswa, maupun 

latar belakang siswa. 

 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari penyusunan 

proposal penelitian sampai dengan selesainya penelitian. 

Penelitian dimulai pada tanggal 2 sampai 28 November 

2024. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah guru IPA dan siswa. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu guru IPA kelas IV, V, dan VI 

dengan jumlah 3 orang serta siswa kelas VI A dan VI B MI Al-

Hikmah Polaman Semarang yang berjumlah 30 anak. Subjek 

penelitian didefinisikan sebagai objek, benda, atau orang di 

mana data untuk variabel penelitian dilampirkan dan 

ditanyakan.4 

D. Sumber Data Penelitian 

Dalam peneltian sumber data yang digunakan yaitu data 

primer. Menurut Husein Umar, data primer merupakan data 

yang diperoleh dari sumber pertama, baik dari individu atau 

                                                        
4 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2016), hlm. 26. 
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sumber pribadi, seperti hasil observasi, wawancara atau hasil 

pengisian kuesioner yang biasanya dilakukan oleh peneliti.5  

a) Hasil observasi langsung atas pembelajaran materi IPA di 

kelas VI MI Al-Hikmah Polaman Semarang, yang 

mencakup permasalahan-permasalahan dalam 

pembelajaran. 

b) Hasil wawancara dengan subjek penelitian yakni 3 guru 

IPA kelas IV, V, dan VI yang mencakup tantangan 

pembelajaran materi IPA yang abstrak dan tindakan guru 

terhadap tantangan pembelajaran. 

c) Hasil kuesioner terbuka dengan subjek penelitian yakni 

siswa kelas VI A yang berjumlah 16 anak dan kelas VI B 

berjumlah 14 anak untuk mengumpulkan pendapat dan 

pengalaman siswa mengenai pembelajaran IPA di MI Al-

Hikmah Polaman Semarang. 

E. Fokus Penelitian 

Fokus kajian studi ini tertuju pada : 

1) Persepsi guru IPA tentang tantangan guru IPA dalam 

pembelajaran materi IPA yang abstrak di MI Al-Hikmah 

Polaman Semarang 

                                                        
5 Umar Husein, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis (Jakarta: 

Rajawali, 2013), hlm. 42. 
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2) Persepsi siswa terhadap kesulitan dalam memahami materi  

yang abstrak pada mata  pelajaran IPA di MI Al-Hikmah 

Polaman Semarang 

3) Cara guru dalam mengatasi tantangan pembelajaran materi 

IPA yang abstrak  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penelitian metode yang 

digunakan yaitu sebagai berikut: 

 

1. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan 

mengamati langsung peristiwa dan fenomena yang terjadi. 

Observasi difokuskan pada aktivitas pembelajaran guru 

pada mata pelajaran IPA, dengan mengamati bagaimana 

guru mengajarkan materi IPA yang abstrak dan media 

pembelajaran yang digunakan. Selain mengamati aktivitas 

pembelajaran, penelitian ini juga menyelidiki beragam 

kondisi yang mempengaruhi tantangan pembelajaran 

materi IPA yang abstrak. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan antara penanya dan pemberi jawaban yang 

bertujuan untuk mendapatkan suatu keterangan atau 
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pendapat mengenai suatu hal.6 Wawancara terbagi menjadi 

dua jenis yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara yang menggunakan pertanyaan 

yang sudah dipersiapkan secara sistematis dan tertulis 

dikenal sebagai wawancara terstruktur. wawancara tidak 

terstruktur adalah wawancara yang dilakukan secara bebas 

tanpa menggunakan panduan wawancara yang telah 

disusun secara sistematis, yang hanya mencakup garis 

besar pertanyaan yang harus ditanyakan..7 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

wawancara terstruktur dengan lembar pertanyaan 

terstruktur, wawancara ini ditujukan kepada guru IPA di 

MI Al-Hikmah Polaman Semarang dan melibatkan 

pengajuan pertanyaan yang sama kepada informan 

sebelum mencatat termuan wawancara untuk memahami 

kesulitan yang dihadapi guru saat mengajar materi IPA 

yang abstrak, metode dan strategi pembelajaran, media 

pembelajaran yang digunakan, dan karakteristik siswa. 

Teknik wawancara ini digunakan untuk medapatkan 

informasi tentang persepsi guru terhadap tantangan 

pembelajaran konsep-konsep sains yang abstrak. 

                                                        
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017). 
7 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D"....hlm. 

138-140. 
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3. Kuesioner Terbuka 

Metode kuesioner digunakan dalam proses 

pengumpulan data. Metode kuesioner adalah seperangkat 

pertanyaan tertulis diberikan kepada responden untuk 

dijawabnya.8 Kuesioner ini ditujukan kepada siswa kelas 

VI MI Al-Hikmah Peloman Semarang untuk mengetahui 

persepsi siswa terhadap tantangan yang dihadapi dalam 

memahami materi-materi sains yang abstrak.  

G. Instrumen Penelitian 

Dalam kegiatan pengumpulan data penelitian alat bantu 

yang digunakan peneliti yaitu instrumen penelitian.9 Instrumen 

pendukung dalam penelitian ini yaitu, lembar pedoman 

wawancara dan kuesioner terbuka.  

1. Lembar Wawancara 

Lembar wawancara disusun berdasarkan tujuan yaitu 

untuk mengetahui tantangan guru dalam mengajarkan 

materi IPA yang abstrak, metode dan strategi 

pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan, dan 

karakteristik siswa., sehingga dapat menjawab rumusan 

masalah dari penelitian ini. Tujuan dari lembar wawancara 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

                                                        
8 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D"....hlm. 

142. 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hlm. 201. 
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guru menilai kesulitan dalam mengajajarkan materi IPA 

yang abstrak serta solusi yang efektif. Adapun pertanyaan 

wawancaranya brdasarkan indikator untuk mendapatkan 

persepsi guru terhadap tantangan pembelajaran materi IPA 

yang abstrak adalah sebagai berikut: 

 

c. Persepsi guru tentang tantangan pembelajaran 

materi IPA yang abstrak 

1) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai 

pelajaran IPA? 

2) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang materi 

IPA yang abstrak? 

3) Bagaimana menurut Bapak/ibu, seberapa besar 

tantangan yang dihadapi dalam mengajarkan 

konsep sains yang abstrak? 

4) Apa yang menjadi kendala utama dalam 

menyampaikan materi IPA yang abstrak kepada 

siswa? 

5) Bagaimana persepsi Bapak/Ibu terhadap 

tantangan pembelajaran konsep sains yang 

abstrak? 

d. Persepsi guru tentang kesulitan belajar siswa 

6) Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran 

konsep sains yang abstrak? Apa mereka 
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mengalami kesulitan dalam memahami atau 

tidak? 

7) Menurut Bapak/Ibu apa yang menjadi penyebab 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi IPA yang bersifat abstrak? 

8) Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi pemahaman 

siswa terhadap materi IPA yang abstrak? 

e. Tindakan guru dalam mengatasi tantangan 

pembelajaran 

9) Strategi apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi IPA yang sulit atau abstrak? 

10) Menurut Ibu/Bapak Metode dan media apa yang 

efektif untuk mengajarkan materi IPA yang 

abstrak? 

11) Bagaimana solusi atau cara yang Bapak/Ibu 

berikan untuk mengatasi tantangan 

pembelajaran IPA? 

2. Lembar Kuesioner Terbuka 

Kuesioner terbuka dibuat berdasarkan observasi 

yang dilakukan untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi 

oleh siswa selama proses pembelajaran IPA di kelas. 

Kuesioner terbuka dijawab secara bebas oleh siswa, tidak 

dibatasi dengan pilihan jawaban yang ditentukan. Dengan 
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demikian, siswa dapat memberikan pendapat, 

pengalaman, dan perasaan secara lebih mendalam dan  

jujur. Lembar Kuesioner digunakan untuk melihat dan 

mengetahui bagaimana tanggapan siswa mengenai  

kesulitan pembelajaran materi IPA yang abstrak. Adapun 

lembar kuesionernya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Kuesioner 

No Pertanyaan 

1. 
Menurutmu, apa yang paling sulit dipahami dalam palajaran 
IPA? 

2. 
Menurutmu materi yang paling sulit di pelajaran IPA (listrik, 

energi, siklus air, tata surya, atau rotasi bumi)? 

3. 
Apa yang kamu pikirkan ketika guru menjelaskan materi 

IPA yang sulit? 

4. 
Ketika mempelajari tentang tata surya, siklus air, atau listrik, 

apa yang paling sulit kamu pahami? 

5. 
Ketika mempelajari tentang sistem tata surya, bagian mana 

yang menurutmu membingungkan? 

6. 
Ketika mempelajari materi rotasi, bagian mana yang 

menurutmu sulit dipahami? 

7. 
Apakah kamu pernah merasa kesulitan membedakan antara 

palnet-planet di tata surya? Mengapa? 

8. 
Apakah kamu lebih suka belajar IPA sendiri atau bersama-

sama dengan teman? Mengapa? 
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H. Uji Keabsahan Data 

Penelitian ini menerapkan pengujian keabsahan data 

dengan menggunakan teknik triangulasi. Secara umum, 

triangulasi merupakan konsep kunci dalam metode penelitian 

kualitatif yang mengacu pada penggunaan berbagai pendekatan 

dalam mengumpulkan dan mengkaji data untuk 

memperolehkan suatu temuan yang lebih valid dan dapat 

dipercaya.  

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

triangulasi metode. Triangulasi metode merupakan Dalam 

penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 

metode. Triangulasi metode adalah uji keabsahan data yang 

melibatkan perbandingan silang data yang diperoleh dari 

berbagai sumber, sehingga meningkatkan kepercayaan hasil 

temuan penelitian. Peneliti menggunakan triangulasi dengan 

menganalisis temuan dari wawancara dan kuesioner yang 

dikumpulkan melalui pengamatan. 

I. Teknik Analisis Data  

9. 
Apakah kamu merasa memerlukan banyak waktu untuk 

memahami materi IPA yang sulit? 

10. 
Apakah kamu lebih mudah memahami materi IPA melalui 

gambar, video, atau percobaan? 
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Dalam suatu penelitian, teknik analisis data dimulai 

dengan menganalisis semua data yang tersedia diberbagai 

sumber, yaitu wawancara, kuesioner, pengamatan yang ditulis 

dalam catatan lapangan, dokumentasi foto, dan sebagainya. 

Setelah data terkumpul, dipelajari, dan ditelaah, maka langkah 

selanjutnya adalah mereduksi data dengan membuat 

rangkuman inti (abstraksi).10 Teknik analaisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 

analisis data Miles dan Huberman, yaitu dimulai dari tahap 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), 

penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 

verification).11 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 

cukup banyak dan perlu untuk dicatat secara rinci dan 

teliti. Oleh karena itu, reduksi data diperlukan untuk 

menganalisis data. Untuk memberikan gambaran yang 

jelas dan mempermudah dalam pengumpulan data 

selanjutnya, reduksi data melibatkan proses merangkum, 

memilih data pokok, memfokuskan pada data yang 

penting, dan membuang yang tidak perlu.  

                                                        
10 Wekke, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa (Yogyakarta: Gawe 

Buku, 2019), hlm 89. 
11 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Prenamedia, 2014), hlm. 407-409. 
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Data yang direduksi dalam penelitian ini yaitu 

data hasil wawancara guru dan hasil pengisisan 

kuesioner terbuka yang diisi oleh siswa. Data tersebut 

diperoleh dari hasil pengisian kuesionar terbuka dan 

wawancara terkait dengan bagaimana persepsi guru dan 

siswa terhadap tantangan pembelajaran konsep sains 

sekolah dasar. 

2. Penyajian Data (data display) 

Mendisplay data adalaha tahap yang dilakukan 

setelah reduksi data. Penyajian data dalam beberapa 

bentuk antara lain, bagan, uraian singkat, dan hubungan 

antar kategori. “the most frequent form of display data 

for qualitative research data in the past has been 

narrative text”, menurut Miles dan Huberman, yang 

sering kali digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif dalam bentuk teks yang bersifat 

kualitatif.12 

Penyajian data dalam penelitian ini disajikan 

dalam bentuk bagan dan deskripsi. Data yang disajikat 

yaitu terkait dengan persepsi guru dan siswa terhadap 

tantangan pembelajaran konsep sains yang abstrak di MI 

Al-Hikmah Polaman Semarang. 

                                                        
12 Mastang Ambo Baba,"Analisis Data Penelitian Kualitatif ", 

(Makassar: Aksara Timur, 2017) <http://repository.iain-manado.ac.id/415/>. 
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion 

drawing/verification) 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan 

tahap ketiga dari analisis data. Kesimpulan awal 

penelitian masih bersifat sementara dan dapat berubah 

jika ditemukan bukti-bukti yang lebih spesifik yang 

mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. 

Namun, kesimpulan tersebut dapat dipercaya jika 

disukung oleh bukti-bukti yang dapat dipercaya dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data.   

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

ini yang diharapkan adalah temuan baru yang 

sebelumnya pernah ada. Temuan baru ini dapat berupa 

deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya belum 

jelas sehingga setelah dilakukan penelitian atau diteliti 

dapat menjadi lebih jelas. Penulis melakukan penarikan 

kesimpulan terkait persepsi guru dan siswa tentang 

tantangan pembelajaran konsep-konsep sains yang 

abtrak di sekolah dasar. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1) Persepsi Guru IPA tentang Tantangan Pembelajaran 

Materi IPA yang Abstrak 

Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

persepsi guru IPA terhadap tantangan pembelajaran materi IPA 

yang abstrak adalah sebagai berikut: 

a. Tantangan-tantangan Guru terhadap Pembelajaran 

Materi IPA yang Abstrak  

Berdasarkan hasil analisis jawaban wawancara 

dengan guru dan observasi tentang tantangan 

pembelajaran yang dihadapi, ditemukan 4 kategori 

tantangan yaitu 1)kurangnya semangat dan motivasi 

siswa, 2) tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda, 3) 

kesulitan guru dalam menyampaikan materi, 4) dan juga 

terbatasnya media pembelajaran dan alat peraga yang 

mendukung proses pembelajaran.
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Tantangan guru bahwa materi-materi IPA yang 

abstrak sulit untuk dipahami oleh siswa, terutama pada 

tingkat sekolah dasar karena kemampuan kognitif mereka 

masih pada tahap perkembangan. Dalam hal ini guru yang 

menghadapi kesulitan ketika menyampaikan materi IPA 

yang bersifat abstrak, karena tidak bisa dilihat dan diamati 

langsung dan siswa hanya bisa membayangkan materi 

yang disampaikan. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

R2 (Selaku Guru Kelas VI), bahwa: 

“Kesulitannya sangat sulit karena konsep abstrak 

tidak bisa dilihat dan tidak bisa diamati secara 

langsung, anak-anak hanya bisa membayangkan 

dan mengira-ngira saja.”1 

Hal yang sama juga disampaikan oleh R3 (Selaku guru 

kelas V), sebagai berikut: 

“Materi IPA yang abstrak cukup sulit untuk 

dipahami siswa karena mereka hanya bisa mengira-

ngira tanpa melihat dan mengamatinya langsung.”2 

R1 memandang bahwa IPA adalah mata pelajaran yang 

penuh tantangan dan menganggap bahwa wajar jika ada 

                                                        
1 Wawancara dengan Ibu Asrifah (Selaku Guru Kelas VI), pada tanggal 

3 November 2024. 
2 Wawancara dengan Ibu Ida Nuryanti (Selaku Guru kelas V), pada 

tanggal 2 November 2024. 
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siswa kesulitan dalam belajar IPA karena faktor dari dalam 

diri siswa yang sudah tidak menyukai IPA. Sementara, 

guru lainnya juga menganggap bahwa rata-rata siswa 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran IPA dimana 

kurangnya semangat dan minat siswa sehingga 

kebanyakan siswa diam dan tidak memperhatikan 

pembelajaran berlangsung. Hal ini juga disampaikan oleh 

R3 (Selaku guru kelas V), bahwa: 

“untuk menjelaskannya luar biasa sulit karena 

kurangnya semangat siswa ketika belajar dan juga 

mereka tidak suka dengan materi IPA yang sulit.” 

Hasil wawancara diperkuat dengan observasi yang 

dilakukan bahwa semangat belajar siswa masih sangat 

kurang, terlihat ketika proses pembelajaran siswa kurang 

antusias dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Banyak siswa yang tidak memperhatikan 

penjelasan guru saat pembelajaran berlangsung.3 

Tantangan guru dalam mengajar salah satunya 

adalah membuat dan mencari media pembelajaran yang 

sesuai, karena media dianggap sebagai alat bantu 

pembelajaran yang efektif. Terbatasnya sarana prasarana 

yang mendukung pembelajaran dapat mengakibatkan guru 

                                                        
3 Peneliti, Observasi, Semarang, 4 November 2024. 
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tidak bisa memberikan pembelajaran yang nyata dan 

konkret kepada siswa. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh R3 (Selaku guru kelas V) bahwa: 

“untuk menjelaskan materi IPA yang abstrak luar 

biasa sulit karena kurangnya alat peraga yang 

mendukung pembelajaran dan juga semangat siswa 

untuk belajar yang masih kurang.”4 

Pernyataan tersebut juga diungkapkan oleh R1 

(Selaku guru kelas IV) menyampaikan bahwa: 

“Tantangan terbesar bagi saya yaitu kurangnya alat 

atau media pembelajaran, siswa yang mempunyai 

tingkat pemahaman yang berbeda-beda, dan juga 

kurangnya minat siswa dengan materi IPA.”5 

Setelah melaksanakan observasi terkait sarana 

prasarana yang ada di sekolah kurang memadai, karena 

banyak fasilitas sekolah yang tidak berfungsi dengan baik 

dan tidak tersedia sama sekali. Selain itu, keterbatasan 

akses teknologi, seperti proyektor yang tidak tersedia juga 

                                                        
4 Wawancara dengan Ibu Ida Nuryanti (Selaku Guru Kelas V), pada 

tanggal 2 November 2024. 
5 Wawancara dengan Ibu Purwanti (Selaku Guru Kelas IV), pada 

tanggal 3 November 2024. 
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dapat menghambat penggunaan media pembelajaran yang 

lebih interaktif.6 

Berdasarkan hasil wawancara di atas ditemukan 5 

tantangan guru terhadap pembelajaran materi IPA yang 

abstrak yaitu kurangnya semangat dan motivasi siswa, 

tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda, kesulitan 

guru dalam menyampaikan materi, dan juga terbatasnya 

media pembelajaran dan alat peraga yang mendukung 

proses pembelajaran. 

b. Pepsepsi Guru tentang Kesulitan Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil analisis jawaban wawancara, 

ditemukan persepsi guru tentang kesulitan belajar siswa 

bahwa keaktifan siswa selama pembelajaran materi IPA 

yang abstrak, materi abstrak yang tidak bisa dilihat dan 

diamati oleh siswa secara langsung, dan minat siswa 

terhadap pembelajaran, serta mengevaluasi pemahaman 

siswa tentang materi IPA yang abstrak. Guru berpendapat 

bahwa sebagian siswa ada yang mengalami kesulitan 

selama proses pembelajaran IPA terutama pada materi 

yang bersifat abstrak, siswa kadang tidak aktif, diam dan 

pasif, cenderung tidak mengerti dengan materi yang telah 

                                                        
6 Hasil Observasi di Sekolah MI Al-Hikmah, pada tanggal 3 November 

2024. 
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disampaikan. Sebagaimana yang disampaikan oleh R2 

(Selaku guru kelas VI), bahwa: 

“Tanggapan anak-anak cenderung diam saja atau 

sedikit bertanya, pertanyaan yang diajukan pun 

kadang membingungkan. Menurut saya itu hal yang 

wajar apalagi jika mereka tidak minat terhadap 

pembelajaran IPA itu sendiri mengakibatkan siswa 

cenderung diam dan pasif  selama pembelajaran.”7 

Kemudian, hal senada juga disampaikan oleh R3 (Selaku 

guru kelas V), menyampaikan : 

“Respom siswa selama pembelajaran ada yang aktif 

dan ada juga yang tidak aktif. Siswa yang aktif 

biasanya menyukai materi yang dipelajari dan 

mereka sering bertanya, sementara siswa yang tidak 

aktif itu karena kurang percaya diri dan belum 

memahami materi.”8  

Hasil wawancara diperkuat dengan observasi yang 

dilakukan bahwa siswa yang kurang aktif dalam 

pembelajaran kelihatan bingung dan tidak fokus belajar, 

sementara siswa yang terlihat tertarik dengan pelajaran 

                                                        
7 Wawancara dengan Ibu Asrifah (Selaku Guru Kelas VI), pada tanggal 

3 November 2024. 
8 Wawancara dengan Ibu Ida Nuryanti (Selaku Guru Kelas V), pada 

tanggal 2 November 2024. 
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IPA cenderung aktif, lebih semangat, dan selalu bertanya 

pada guru.9 

Berdasarkan hasil analisis jawaban wawancara di 

atas menunjukkan bahwa terdapat faktor dapat  

mempengaruhi respon siswa terhadap pembelajaran 

materi IPA yang abstrak yaitu minat, percaya diri, tingkat 

pemahaman materi. Siswa yang aktif biasanya memiliki 

ketertarikan dengan materi yang dipelajari dan rasa 

percaya diri yang tinggi, sedangkan siswa yang tidak aktif 

kurang percaya diri dan kurang memahami materi.  

Sementara itu, rata-rata guru menyatakan bahwa 

penyebab siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

materi IPA yang abstrak yaitu materi abstrak tidak bisa 

dilihat dan diamati secara langsung, siswa hanya bisa 

mengira-ngira dan membayangkan materi yang dijelaskan. 

Hal ini membuat siswa kesulitan dalam memahami materi 

yang abstrak, karena siswa tidak dapat melihat atau 

mengalami langsung fenomena yang dijelaskan. Selain itu, 

guru juga mengungkapkan dengan media pembelajaran 

yang digunakan dapat mempengaruhi kesulitan belajar 

siswa dalam memahami materi IPA yang abstrak. Guru 

yang menggunakan media pembelajaran yang menarik dan 

interaktif dapat membantu siswa memahami materi-materi 

                                                        
9 Peneliti, Observasi, pada tanggal 3 November 2024. 
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yang abstrak. Seperti yang disampaikan oleh R2 (Selaku 

Guru Kelas VI), menyampaikan bahwa: 

“Karena tidak ada yang dilihat dan diamati, mereka 

hanya mengira-ngira dan membayangkan saja.”10 

 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh R1 (Selaku 

guru kelas IV), bahwa: 

“Anak-anak mengalami kesulitan karena tidak 

mengalami secara langsung, dalam pengajaran 

biasanya menggunakan media visualisasi dan 

ditayangkan secara langsung agar mereka bisa 

melihatnya.”11 

Guru  mengungkapkan bahwa pemahaman siswa 

tentang materi IPA yang abstrak dapat dilihat melalui 

evaluasi pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa evaluasi 

tidak hanya dilakukan melalui tes tulis, tetapi juga siswa 

dapat terdorong untuk mendefinisikan kembali materi 

yang diajarkan melalui pertanyaan lisan yang diberikan 

oleh guru, serta penggunaan beberapa metode yang dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

                                                        
10 Wawancara dengan Ibu Asrifah (Selaku Guru Kelas VI), pada tanggal 

3 November 2024. 
11 Wawancara dengan Ibu Purwanti (Selaku Guru Kelas IV), pada 

tanggal 3 November 2024. 
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pemahaman siswa. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

R2 (Selaku guru kelas VI), menyampaikan bahwa: 

“Mengevaluasi pemahaman siswa biasanya saya 

memberikan pertanyaan konseptual dengan 

menggunakan bahasa siswa sendiri karena ini nanti 

akan menggambarkan pemahaman siswa. 

Kemudian mengajak siswa menerapkan konsep-

konsep tadi ke dalam dunia nyata, melakukan 

eksperimen atau demonstrasi agar dapat melihat 

atau merasakan bagaimana konsep itu berfungsi 

dalam dunia nyata dan juga memberikan soal-soal 

untuk memecahkan suatu masalah.”12 

Hal yang sama juga disampaikan R3 (Selaku guru kelas 

V), menyampaikan bahwa: 

“Dalam mengevaluasi pemahaman siswa saya 

mengadakan tanya jawab serta memberikan kuis 

singkat yang biasanya soal pilihan ganda.”13 

Berdasarkan hasil wawancara di atas persepsi guru 

tentang kesulitan belajar siswa yaitu keaktifan siswa 

selama pembelajaran materi IPA yang abstrak, materi 

abstrak yang tidak bisa dilihat dan diamati oleh siswa 

                                                        
12 Wawancara dengan Ibu Asrifah (Selaku Guru kelas VI), pada tanggal 

3 November 2024. 
13 Wawancara dengan Ibu Ida Nuryanti (Selaku Guru Kelas V), pada 

tanggal 2 November 2024. 
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secara langsung, dan minat siswa terhadap pembelajaran, 

serta mengevaluasi pemahaman siswa tentang materi IPA 

yang abstrak. 

c. Tindakan Guru terhadap Tantangan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisis jawaban wawancara guru 

mengenai tindak guru terhadap tantangan pembelajaran 

materi IPA yang abstrak mengatakan bahwa dengan 

menggunakan media, alat peraga dan juga penerapan 

metode pembelajaran yang dapat menarik siswa untuk 

lebih mudah memahami ketika penyampaian materi 

sehingga mereka tidak mengalami kesulitan. Dengan 

adanya media pembelajaran dan alat peraga dapat 

membantu dan memudahkan guru selama proses 

pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran juga 

dapat menjadi tolak ukur apakah siswa menjadi aktif atau 

tetap pasif selama pembelajaran. Jika masih terlihat pasif 

berarti siswa tersebut tidak berminat atau mengalami 

kesulitan pada materi yang disampaikan guru. 

sebagaimana yang disampaikan oleh R1 (Selaku guru 

kelas IV), bahwa: 

“Menggunakan metode yang dapat menarik siswa 

dan menggunakan alat-alat yang mendukung untuk 

pembelajaran, seperti media pembelajaran dan alat 
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perga dapat membantu siswa memahami materi 

yang sulit.”14 

Hal yang sama juga disampaikan oleh R3 (Selaku guru 

kelas V), sebagai berikut: 

“Dengan media pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan akan membuat siswa tidak mudah 

bosan. Mereka akan memperhatikan pelajaran jika 

media yang digunakan menarik perhatian 

mereka.”15 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, dapat 

disimpulkan bahwa respon guru terhadap tantangan 

pembelajaran materi IPA yang abstrak adalah dengan 

menggunakan media, alat peraga, dan metode 

pembelajaran yang menarik. Hal ini dapat membantu 

siswa dalam memahami materi yang sulit dan mengurangi 

kesulitan siswa dalam memahami konsep IPA yang 

abstrak. Selain itu, penggunaan media pembelajaran dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan 

dalam mempelajari materi sains yang abstrak dan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 

konsep-konsep sains yang abstrak. 

                                                        
14 Wawancara dengan Ibu Purwanti (Selaku Guru Kelas IV), pada 

tanggal 3 November 2024. 
15 Wawancara dengan Ibu Ida Nuryanti (Selaku Guru Kelas V), pada 

tanggal 2 November 2024. 
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2) Persepsi Siswa terhadap Kesulitan Memahami Materi IPA 

yang Abstrak 

Data persepsi siswa terhadap kesulitan memahami 

pembelajaran materi IPA yang abstrak didapatkan melalu 

kuesioner yang diisi oleh 30 siswa dari 2 kelas dengan rincian 

kelas VI A berjumlah 16 siswa dan kelas VI B berjumlah 14 

siswa. Indikator kuesioner yang digunakan untuk mengetahui 

persepsi siswa terhadap pembelajaran materi IPA abstrak yaitu 

persepsi siswa tentang materi pembelajaran, persepsi siswa 

tentang proses pembelajaran, dan persepsi siswa tentang minat 

dan perhatian terhadap pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil 

analisis kuesioner yang telah diisi siswa terdapat kesulitan 

yang dialami siswa diantaranya 1) siswa kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran, seperti rotasi bumi, tata 

surya, dan siklus air, 2) siswa merasa bingung dengan 

penjelasan yang guru berikan, 3) siswa lebih mudah paham 

ketika pembelajaran menggunakan media. Pertanyaan 

indikator 1 dapat dilihat dari tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Ringkasan jawaban pertanyaan indikator 1 

No Pendapat 

1. Materi yang sulit yaitu tata surya, siklus air, dan 

rotasi bumi 

2. Tidak semua sulit dipahami 
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4.  Bingung membedakan planet-planet dalam tata 

surya 

5. Sedikit bingung memahami terjadinya siang dan 

malam 

 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner diketahui bahwa 

terdapat beberapa materi yang sulit dipahami siswa, seperti 

rotasi bumi, tata surya, dan siklus air. Hal ini menunjukkan 

bahwa mereka menghadapi tantangan yang signifikan dalam 

memahami materi IPA yang abstrak. Bagian-bagian tertentu 

dianggap membingungkan yaitu cara membedakan planet-

planet dan proses yang menyebabkan terjadinya siang dan 

malam.  

Siswa mengalami kesulitan untuk membedakan planet-

planet di tata surya karena kemiripan bentuk dan ukurannya. 

Hal ini membuat siswa sulit untuk memahami perbedaan 

antara planet-planet dan bagaimana mereka berinteraksi 

dengan matahari dan bumi. Selain itu, beberapa siswa juga 

bingung dan sulit memahami bagaimana terjadinya siang dan 

malam. Hal ini disebabkan oleh konsep yang rumit tentang 

rotasi bumi dan pergerakan matahari, sehingga membutuhkan 

penjelasan yang lebih detail dan contoh-contoh yang relevan 

untuk memahami konsep-konsep tersebut. 
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Respon siswa terhadap pertanyaan indikator 2, tentang 

persepsi guru terhadap proses pembelajaran dan dapat 

dikategorikan respon positif. Ringkasan jawaban pertanyaan 

indikator 2dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Ringkasan jawaban pertanyaan indikator 2 

No Pendapat 

1. Ketika guru menjelaskan saya merasa bingung dan 

sulit dipahami 

2. Mendengarkan dan bersungguh-sungguh 

3.  Memperhatikan pelajaran 

 

Persepsi siswa terhadap penjelasan guru, siswa 

menyatakan bahwa mereka sering bingung dan kesulitan 

mengikuti penjelasan yang diberikan. Tetapi siswa berusaha 

mendengarkan dan memperhatikan pelajaran dengan serius, 

meskipun siswa masih mengalami kesulitan untuk memahami 

materi yang disampaikan. Respon siswa terhadap pertanyaan 

indikator 3, tentang persepsi guru terhadap minat dan 

perhatian siswa terhadap pembelajaran IPA. Ringkasan 

jawaban pertanyaan indikator 3 dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Ringkasan jawaban pertanyaan indikator 3 

No Pendapat 

1. Dengan gmbar, video, dan percobaan membuat 

saya leih mudah memahami materi 
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2. Belajar bersama lebih mudah cepat paham 

3. Memerlukan waktu untuk belajar IPA 

 

Persepsi siswa menyatakan bahwa penggunaan gambar, 

video, dan percobaan sangat membantu dalam memahami 

amteri IPA. Hal ini menunjukkan media pembelajaran yang 

visual dan interaktif dapat meningkatkan minat dan perhatian 

siswa. Selain itu, belajar dengan teman sebaya juga dianggap 

membantu karena mereka dapat saling bertanya dan 

mendiskusikan materi yang sulit. Siswa juga mengungkapkan 

ketika belajar materi IPA yang abstrak memerlukan waktu 

untuk memahami materi yang diajarkan. Oleh karena, siswa 

mungkin membutuhkan sedikit waktu tambahan untuk 

mencerna informasi yang cukup agar dapat memahami materi-

materi yang lebih sulit. 

Secara keseluruhan hasil kuesioner ini menunjukkan 

perlunya pendekatan pengajaran yang lebih interaktif dan 

penggunaan berbagai media pembelajaran untuk membantu 

siswa memahami materi-materi yang abstrak. Dengan 

demikian, diharapkan semua siswa dapat mengatasi tantangan 

dalam belajar dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

materi sains. 

3) Cara Guru IPA dalam Menghadapi Tantangan 

Pembelajaran Materi IPA yang Abstrak 
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Berdasarkan hasil analisis jawaban wawancara guru 

ditemukan cara untuk mengatasi tantangan pembelajaran 

materi IPA yang abstrak yaitu 1) menggunakan metode 

pembelajaran yang menarik, 2) penggunaan alat peraga dan 

media pembelajaran yang interaktif. Hasil analisis jawaban 

wawancara guru terkait tantangan pembelajaran konsep sains 

yang abstrak dapat dilihat pada tabel 4.4 

 

 

Tabel 4.4 Cara Guru IPA dalam Menghadapi Tantangan 

Pembelajaran Konsep-konsep Sains yang Abstrak. 

Guru  Solusi Guru IPA dalam 

Menghadapi Tantangan 

Pembelajaran Konsep Sains 

yang Abstrak 

Guru Kelas IV Menggunakan metode 

pembelajaran yang dapat 

menarik siswa 

 Menggunakan alat-alat yang  

mendukung untuk 

pembelajaran, seperti LCD 

Proyektor  
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 Memilih media pembelajaran 

yang tepat, misalnya simulasi 

interaktif atau video animasi 

Guru Kelas V Menggunakan media yang 

sesuai dengan materi, seperti 

menempel kartu untuk materi 

organ dan fungsinya dan 

media pembelajaran berbasis 

digital 

 Metode pembelajaran yang 

variatif, ceramah, diskusi, 

penugasan. 

Guru Kelas VI Menggunakan beberapa 

metode yang efektif 

 Penggunaan media 

pembelajaran yang tepat, 

seperti media audiovisual 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui cara atau strategi 

yang dapat diterapkan oleh guru untuk mengatasi tantangan 

dalam pembelajaran materi IPA yang abstrak yaitu dengan 

penggunaan metode pembelajaran yang menarik untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

pemilihan media pembelajaran yang tepat seperti simulasi 
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interaktif, video animasi, dan alat bantu visual (LCD 

Proyektor) dapat membantu siswa memahami konsep-konsep 

yang sulit dengan cara yang lebih visual dan interaktif. Dan 

juga memvariasi metode pengajaran untuk menciptakan 

suasana belajar yang dinamis dan mendorong siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif.  

Dengan menerapkan solusi-solusi tersebut, guru dapat 

mengatasi tantangan yang dihadapi dalam mengajarkan 

konsep-konsep sains yang abstrak dengan lebih efektif, serta 

meningkatkan pemahaman dan ketertarikan siswa terhadap 

materi. 

B. Analisis Data 

1) Persepsi Guru terhadap Tantangan pembelajaran Konsep 

Sains yang Abstrak 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, maka 

dapat dipaparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini. Hasil 

wawancara tiga guru menghasilkan temuan tantangan 

pembelajaran materi IPA yang abstrak sebagai berikut: (a) tingkat 

pemahaman siswa yang berbeda-beda, (b) kurangnya minat dan 

semangat belajar siswa, (c) terbatasnya alat peraga dan media 

pembelajaran, (d) guru mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan materi yang abstrak. 

Tantangan guru yang terlihat bahwa tingkat pemahaman 

siswa berbeda-beda. Setiap siswa memiliki gaya belajar dan 
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tingkat kecepatan dalam memahami materi. Beberapa siswa 

mungkin lebih cepat memahami materi yang diajarkan, 

sementara yang lain memerlukan lebih banyak waktu atau 

bantuan tambahan.  Hal ini bisa menjadi penyebab kesulitan guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa pemahaman siswa tidak hanya 

mengacu pada penerimaan materi, tetapi juga pada kemampuan 

siswa untuk mengintegrasikan, menerapkan, dan membuat 

hubungan yang lebih dalam terhadap apa yang dipelajari.16 Hal 

ini sejalan dengan pendapat Tomlinson bahwa setiap siswa 

memiliki karakteristik uni, seperti kemampuan, minat, gaya 

belajar, latar belakang budaya, dan pengalaman belajar 

sebelumnya. Dengan mengidentifikasi perbedaan karakter 

seperti tingkat pemahaman yang berbeda-beda, minat dan gaya 

belajar, dengan itu guru dapat menyesuaikan metode pengajaran 

dan materi yang disajikan.17 Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajaran penting bagi guru untuk memahami atau mengerti 

materi yang diajarkan kepada siswa. 

Tantangan lainnya disampaikan guru yaitu kurangnya 

minat dan semangat belajar siswa dalam pembelajaran materi 

                                                        
16 Uci Purnama Sari, dkk, "Meningkatkan Pembelajaran Pendidikan 

Agama: MEengatasi Perbedaan Tingkat Pemahaman, Minat, Karakter, dan 
Kehadiran Siswa Di kelas", Jurnal Ilmiah Multidisiplin Terpadu, 8.7 (2024), hlm. 
677–684. 

17 J. C. Tomlinson, B., Burns, A., & Richards, Materials Development (the 
Cambridge, 2001). 
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IPA yang abstrak. Jika  siswa kekurangan minat dan belajar, 

mereka akan mengalami kesulitan dalam memahami materi. 

Sejalan dengan pendapat dari Amelia menyatakan bahwa 

kurangnya minat dan antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran akan berdampak pada proses pembelajaran dan 

dapat mengakibatkan siswa kesulitan dalam belajar.18 Hal ini 

disebabkan karena metode pembelajaran yang digunakan guru 

terlalu monoton sehingga banyak siswa yang merasa bosan dan 

kurang berminat dengan pelajaran, olek karena itu siswa merasa 

kurang memahami materi pelajaran dengan baik. Menurut 

Hawley minat belajar siswa berpengaruh besar terhadap prestasi 

akademik siswa. Siswa yang memilik minat dan semangat belajar 

tinggi cenderung lebih aktif dan responsif dalam kegiatan 

pembelajaran dibandingkan dengan siswa yang kurang berminat 

belajar. 19 Salah satu strategi untuk meningkatkan minat belajar 

siswa adalah dengan menggunakan media pebelajaran yang 

menarik dan interaktif. Dengan demikian, media pembelajaran 

diperlukan untuk merangsang minat siswa, meningkatkan 

antuisme dalam melaksanakan proses pembelajaran, dan dapat 

                                                        
18 Amelia E, "Pengaruh Minat Belajar Terhadap Kesulitan Belajar Siswa 

Kelas X Akuntansi Pada Mata Pelajaran Akuntansi Di SMK Negeri 1 Makassar", 
Doctoral Dissertation, Universitas Negeri Makassar, 2019. 

19 Sari and others, " Meningkatkan pembelajaran Pendidikan...", hlm 
681. 
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juga sebagai sumber belajar tambahan yang memungkinkan 

siswa belajar secara mandiri.20 

Terbatasnya alat peraga dan media pembelajaran menjadi 

tantangan yang signifikan dalam menyampaikan materi IPA yang 

bersifat abstrak. Alat peraga yang memadai dapat membantu 

siswa dalam memahami materi-materi yang sulit dengan cara 

yang lebih konkret dan visual. Dengan menggunakan alat peraga 

dan media pembelajaran siswa dapat melihat dan merasakan 

langsung fenomena yang sedang dipelajari, sehingga 

memudahkan siswa untuk memahami konsep tersebut. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang bervariasi, seperti video atau simulasi dapat 

meningkatkan pemahaman siswa.21 Menurut Puspitasari siswa 

yang memahami pembelajaran tanpa menggunakan bantuan 

fasilitas tidak mengherankan jika mengalami kesulitan dalam  

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, dalam 

konteks pendidikan fasilitas tidak dapat diabaikan dalam 

pembelajaran. Fasilitas yang dimaksud mencakup sarana 

                                                        
20 S. W. Octaviani, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Powerpoint 

Interaktif Berbasis Scientific Approach Pada Pembelajaran Ipa Di Kelas Iv 
Sekolah Dasar’, Educational Technology Journal, 1.2 (2021), hlm. 66–77 
<https://doi.org/https://doi.org/10.26740/etj.v1n2.p66-77No>. 

21 Haslena, ‘Penggunaan Media Visual Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Tentang Struktur Permukaan Bumi Kelas 
III SDN Siumbatu’, Jurnal Kreatif Tadulako Online, 3.1 (2012), hlm. 69.  
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prasarana, salah satunya media pembelajaran atau alat peraga 

yang membanty dalam proses pembelajaran.22 

Materi IPA yang abstrak sering kali sulit untuk 

disampaikan kepada siswa mencerminkan kesadaran guru akan 

tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Guru 

memahami bahwa materi-materi abstrak seperti konsep energi 

atau siklus air bersifat abstrak dan tidak dapat diamati secara 

langsung, sehingga sulit bagi siswa untuk membayangkan atau 

memahami materi tersebut tanpa alat bantu visual atau 

pengalaman nyata. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh 

Widianingrum mengenai Penggunaan alat bantu dalam 

pembelajaran dapat membuat pembelajaran lebih tersusun 

sehingga siswa dapat lebih fokus dalam menerima pelajaran.23 

Indikator persepsi selanjutnya yaitu persepsi guru 

tentang kesulitan belajar siswa, kesulitan belajar siswa dapat 

dilihat dari respon siswa terhadap pembelajaran konsep sains 

yang abstrak, yaitu partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

Beberapa siswa menunjukkan ketertarikan pada pelajaran IPA 

dengan aktif bertanya selama proses pembelajaran, sementara 

                                                        
22 W. Dwi Puspitasari, ‘Pengaruh Sarana Belajar’, Jurnal Cakrawala 

Pendas, 2.2 (2016), 105–20. 
23 H. K. Widyaningrum, ‘Penggunaan Media Audio Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menyimak Dongeng Anak Pada Siswa Kelas IV 
Sekolah Dasar’, Premiere Educandum : Jurnal Pendidikan Dasar Dan 
Pembelajaran, 5.1 (2016), hlm. 200–209 
<https://doi.org/https://doi.org/10.25273/pe.v5i02.284>. 
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siswa yang tidak aktif dianggap tidak memiliki ketertarikan 

pada pelajaran IPA sehingga akan  cenderung pasif selama 

proses pembelajaran. Hal tersebut menjadi penyebab siswa 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran sains. Sejalan 

dengan pendapat dari Amelia mengatakan bahwa rendahnya 

minat siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran akan 

mempengaruhi proses pembelajaran dan dapat menyebabkan 

siswa kesulitan dalam belajar.24 

Persepsi lainnya disampaikan oleh guru yaitu pemahaman 

siswa tentang materi IPA yang abstrak dapat dilihat melalui 

evaluasi pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa evaluasi tidak 

hanya dilakukan melalui tes tulis, tetapi juga melalui pertanyaan 

lisan yang mendorong siswa untuk menjelaskan kembali materi 

yang dipelajari. Dengan memberikan pertanyaan lisan atau tugas 

yang nantinya akan diselesaikan secara individu dianggap guru 

dapat menjadi tolak ukur untuk menentukan pemahaman materi 

abstrak paada siswa. Alang berpendapat bahwa diagnosis 

kesulitan belajar siswa dapat ditentukan melalui pemberian tugas 

atau tes untuk memahami kesulitan yang dialami siswa.25 

Memberikan pertanyaan lisan kepada siswa adalah salah satu 

upaya mengatasi kesulitan belajar demi perbaikan pembelajaran. 

                                                        
24 E. 
25 ALang S., "Urgensi Diagnosis Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar", 

Al-Irsyad Al-Nafs: Jurnal Bimbingan Dan Penyuluhan Islam, 2.1 (2015). 
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Tindakan guru terhadap tantangan pembelajaran 

ditemukan bahwa dengan menggunakan media, alat peraga, dan 

metode pembelajaran yang menarik. Hal ini dapat membantu 

siswa dalam memahami materi yang sulit dan mengurangi 

kesulitan siswa dalam memahami konsep IPA yang abstrak. 

Dengan begitu siswa akan lebih bersemangat dan terlihat aktif 

dalam pembelajaran. Sejalan dengan pendapat dari Prasetyo 

yang mengatakan bahwa dalam pembelajaran, keberadaan media 

pembelajaran sangat penting dalam menunjang kelancaran 

proses belajar mengajar.26 Oleh karena itu, diperlukan alternatif 

media pembelajaran yang inovatif dan kreatif agar dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Guru harus lebih kreatif dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode dan media pengajaran yang 

menarik dan efektif sehingga metode yang digunakana dapat 

sesuai dengan tingkat kesulitan yang dialami oleh siswa. 

Menurut Haslena pemakaian media pembelajaran Dalam proses 

belajar mengajar dapat membangkitkan minat dan keinginan 

yang baru, penggunaan media pembelajaran sangat membantu 

keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 

pelajaran.27 Dalam pembelajaran materi IPA yang abstrak sangat 

                                                        
26 Prasetyo DY, "Pengaruh Game Kuis Berbasis Android Dalam 

Pembelajaran PPKn Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP N 11 
Semarang." (Disertasi Doktor Universitas Negeri Semarang, 2017). 

27 Haslena, "Penggunaan Media Visual...", hlm. 69. 
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diperlukan media pembelajaran untuk memvisualisasikan materi 

sulit dipahami oleh siswa. 

2) Persepsi Siswa terhadap Kesulitan Memahami Materi yang 

Abstrak  

Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana persepsi 

siswa terhadap kesulitan memahami pembelajaran materi IPA 

yang abstrak. Hasil kueisoner dari 30 siswa MI Al-Hikmah 

menghasilkan temuan berupa persepsi siswa sebagai berikut: (a) 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi, (b) siswa 

sering kali merasa bingung ketika guru menjelaskan materi IPA 

yang abstrak, (c) media pembelajaran dapat menjadi faktor dalam 

meningkatkan minat dan perhatian siswa.  

Persepsi siswa menyatakan bahwa beberapa materi IPA 

sedikit sulit, namun siswa juga menekankan bahwa tidak semua 

materi sains sulit dipahami. Hal ini menunjukkan terdapat 

variasi tingkat kesulitan di antara materi pelajaran yang 

diajarkan. Materi yang dianggap sulit dipahami siswa, yaitu 

tata surya, siklus air, dan rotasi bumi perlu mendapatkan 

perhatian khusus agar siswa dapat lebih memahami hubungan 

antar konsep.  Dalam pembelajaran tidak semua siswa mampu 

menguasai kompetensi sesuai dengan yang diharapkan. 

Kesulitan yang terjadi dalam pembelajaran IPA disebabkan 
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karena kurangnya pemahaman konsep dari materi yang 

diajarkan.28  

Persepsi lainnya disampaikan siswa yaitu dalam 

mempelajari tata surya, siswa merasa bingung Ketika mencoba 

membedakan planet-planet dalam tata surya karena kemiripan 

fisik antar planet, seperti ukuran, warna, dan komposisi 

permukaan yang membuatnya sulit untuk dibedakan. Selain itu, 

siswa juga kesulitan dalam memahami terjadinya siang dan 

malam. Konsep ini membutuhkan pemahaman tentang rotasi 

bumi dan posisi relative antar bumi, matahari, dan planet-planet 

lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa memerlukan 

alat bantu visual yang lebih efektif untuk mendukung proses 

pembelajaran.  Penggunaan media pembelajaran video animasi 

dapat membantu siswa untuk melihat dan memvisualisasikan 

planet-planet secara lebih nyata. Video animasi planet bisa 

menjadi pilihan bagi guru untuk mengajarkan materi tata 

surya.29  

Persepsi siswa tentang minat dan perhatian siswa 

terhadap pembelajaran IPA, dilihat dari media pembelajaran 

menjadi faktor dalam meningkatkan minat dan perhatian siswa. 

                                                        
28 Rumiyati, Wahyudi, and Ngatman. 
29 Hulqi, R., H., & Arifin, M., B., ‘Pengembangan Video Animasi Materi 

Tata Surya Kelas VI Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Di MI Muhammadiyah 
2 Kedungbanteng’, Didaktis: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Pengetahuan, 22.2 
(2022), hlm. 237–52. 
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Siswa mengungkapkan bahwa dengan menggunakan media 

pembelajaran, seperti video, gambar, atau percobaaan dapat 

memudahkan siswa dalam mengartikan materi yang abstrak. 

Penggunaan media pembelajaran tidak hanya dapat membantu 

siswa memahami materi-materi yang sulit tetapi juga 

menciptakan pengalaman belajar lebih menyenangkan dan 

menarik. Hal ini menunnjukkan dengan penggunaan media 

yang tepat dapat membuat siswa termotivasi untuk 

berpartisipasi secara aktif selama proses pembelajaran, 

menumbuhkan minat siswa, dan juga memperkuat pemahaman 

siswa terhadap materi-materi yang abstrak. Shirajuddin 

menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif harus 

dikembangkan secara terus menerus oleh para guru di sekolah 

dasar.30 Materi pembelajaran yang bersifat abstrak harus 

dimanfaatkan oleh guru agar dapat tersampaikan dengan baik 

kepada siswa. Media menjadi alat pembelajaran di sekolah 

dasar karena cara berpikir siswa yang masih harus belajar 

melalui objek dan media yang dapat disentuh secara langsung. 

Banyak siswa sekolah dasar yang mengalami minkonsepsi saat 

berada dibangku sekolah dasar, karena apa yang mereka 

                                                        
30 D. Shirajuddin, Astuti, I., Suratman, ‘Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Pada Materi Tata Surya Di Sekolah Dasar’, Journal of 
Educational Review and Research, 5.1 (2022), 70–76. 
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pelajari hanya dibayangkan saja tanpa adanya media yang 

nyata.31   

3) Cara Guru dalam Mengatasi Tantangan Pembelajaran 

Konsep Sains yang Abstrak 

Hebert menjelaskan bahwa seorang pendidik kreatif 

adalah seseorang yang menguasai keilmuan, memiliki otonomi 

di dalam kelas. Guru kreatif menerapkan tujuan, yaitu 

membenagun keterampilan dasar (basic skill), mendorong 

pencapaian pengetahuan tertentu, merangsang keingin tahuan 

dan eksplorasi, membangun motivasi, mendorong kepercayaan 

diri dan berani mengambil risiko, serta fokus pada penguasaan 

pengetahuan dan kompetisi. Guru kreatif akan memberikan 

inspirasi kreatif pada siswa.32 Oleh karena itu, jika guru selalu 

belajar maka tantangan-tantangan pembelajaran dapat diatasi 

dan pembelajaran dapat dilakukan dengan lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara upaya 

guru untuk mengatasi tantangan  pembelajaran konsep sains 

yang abstrak dengan menerapkan metode pembelajaran yang 

menarik dan interaktif. Hal ini dilakukan oleh guru agar siswa 

                                                        
31 D. Pertiwi, N. and E. Handayani, D., ‘Identifikasi Miskonsepsi Peserta 

Didik Dengan Menggunakan Metode Certainty of Respon Index (CRI) Materi 
Tata Surya Kelas VI Sekolah Dasar’, DIKDAS MATAPPA: Jurnal Ilmu Pendidikan 
Dasar, 5.2 (2022), 544–553. 

32 Yani Fitriyani, "Pengembangan Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran 
Kreatif Pada Mata Pelajaran IPS Di Sekolah Dasar", Jurnal Kependidikan, 7.1 
(2021), hlm. 99. 
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lebih mudah belajar dan menguasai materi IPA yang diajarkan, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi yang bersifat abstrak. Dengan menerapkan metode yang 

inovatif dan menarik diharapkan dapat memaksimalkan proses 

pembelajaran di dalam kelas, sehingga menjadi lebih efektif 

dan menyenangkan. Menurut Ridwan Abdullah Sani metode 

pembelajaran berbasis proyek yaitu metode belajar mengajar 

yang melibatkan siswa dalam mengerjakan suatu proyek yang 

bermanfaat bagi pemecahan masalah masyarakat atau 

lingkungan.33 Secara bertahap, proses pembelajaran dapat 

berlangsung lebih baik, sehingga berdampak positif pada hasil 

belajar siswa dan meningkatkan minat siswa terhadap sains.   

Selanjutnya, upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi 

tantangan pembelajaran yaitu memvariasi metode pengajaran, 

sehingga siswa dapat lebih terlibat dan termotivasi dalam 

belajar. Guru harus memvariasi metode pengajaran dengan 

memfokuskan pada pengajaran dan mencari inovasi yang 

sesuai dengan materi.34 Dengan menerapkan berbagai 

pendekatan, seperti pembelajaran berbasis proyek, demontrasi, 

diskusi kelompok, dan penggunaan teknologi, sehingga guru 

                                                        
33 Ridwan Abdullah Sani, "Pembelajaran Saintifik Untuk 

Implementasi…", hlm. 172.. 
34 Sudirman Sudirman and others, ‘Penerapan Metode SQ3RP Pada 

Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa’, Jurnal Ilmu 
Manajemen Sosial Humaniora (JIMSH), 4.1 (2022), 42–52 
<https://doi.org/10.51454/jimsh.v4i1.474>. 
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dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 

menarik. Hal ini dapat membantu siswa untuk memahami 

materi-materi yang sulit dan meningkatkan potensi siswa yang 

maksimal. 

Selain itu, guru juga memanfaatkan berbagai alat peraga 

yang mendukung proses pembelajaran, termasuk penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai seperti stiulasi interaktif, 

video animasi, dan media audiovisual. Dengan menggunakan 

media-media ini, guru dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih dinamis dan menarik, sehingga siswa 

tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Penggunaan media video animasi 

dan media audiovisual ini telah terbukti efektif dalam 

membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, karena 

cara penyampaian yang lebih visual dan interaktif 

memungkinkan siswa untuk melihat dan mengalami materi 

yang diajarkan secara langsung. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Acep Ruswan, dkk yang mennyatakann bahwa video animasi 

dapat diguakan sebagai media pembelajaran interaktif yang 

membantu siswa dalam belajar dan menyampaikan informasi 

tentang materi yang diajarkan. Motivasi dan hasil belajar siswa 

dapat ditingkatkan dengan memberikan kesempatan siswa 

untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran 
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melalui penggunaan media pembelajaran berupa video 

animasi.35 

C. Keterbatasan Penelitian 

Terlepas dari kenyataan bahwa penelitian ini telah dilakukan 

dengan baik dan akurat, tetapi masih terdapat batasan, 

diantaranya sebagai berikut: 

 

 

1. Keterbatasan Lokasi 

Penelitian dilaksanakan di satu lokasi saja yaitu MI Al-

Hikmah Polaman Semarang. Disarankan peneliti lain untuk 

melakukan penelitian ke beberapa sekolah dasar agar hasil 

temuannya lebih mendalam dan komprehensif. 

2. Keterbatasan Waktu 

Karena keterbatasan waktu, peneliti hanya fokus pada 

aspek-aspek yang relevan dengan fokus penelitian. 

Meskipun durasi penelitian cukup singkat, waktu yang ada 

tetap memadai untuk memenuhi kriteria penelitian ilmiah. 

Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya 

memperluas cakupan variabel yang diteliti, sehingga dapat 

                                                        
35 Acep Ruswan and others, ‘Penerapan Video Animasi Sebagai Media 

Pembelajaran Interaktif  Untuk Siswa Sekolah Dasar (Studi Literatur)’, 
Innovative: Journal Of Social Science Research, 4.1 (2024), 1468–76 <https://j-
innovative.org/index.php/Innovative/article/view/8021>. 
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memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

topik yang dibahas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait 

persepsi guru tentang tantangan pembelajaran materi IPA yang 

abstrak di sekolah dasar dapat disimpulkan bahwa tantangan 

dalam permbelajaran materi IPA yang abstrak yang dialami 

oleh guru MI AL-Hikmah yaitu kurangnya semangat dan 

motivasi siswa, tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda, 

kesulitan guru dalam menyampaikan materi, dan juga 

terbatasnya media pembelajaran dan alat peraga yang 

mendukung proses pembelajaran. 
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Guru memiliki persepsi bahwa siswa kesulitan dalam 

memahami materi yang abstrak, karena siswa tidak dapat 

melihat atau mengalami langsung fenomena yang dijelaskan. 

Tindakan guru terhadap tantangan pembelajaran ditemukan 

bahwa dengan menggunakan media, alat peraga, dan metode 

pembelajaran yang menarik. Hal ini dapat membantu siswa 

dalam memahami materi yang sulit dan mengurangi kesulitan 

siswa dalam memahami konsep IPA yang abstrak. 

persepsi siswa tentang kesulitan memahami materi IPA 

yang abstrak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu siswa 

mengakui adanya kesulitan dalam memahami materi terutama 

pada materi yang abstrak seperti, tata surya, siklus air, dan 

rotasi bumi. Siswa sering kali merasa bingung ketika guru 

menjelaskan materi IPA yang abstrak, dan dengan 

menggunakan media pembelajaran siswa merasa lebih mudah 

memahami materi yang dijelaskan guru. 

Cara yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi 

tantangan dalam pembelajaran konsep-konsep sains yang 

abstrak yaitu dengan penggunaan metode pembelajaran yang 

menarik untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, pemilihan media pembelajaran yang tepat 

seperti simulasi interaktif, video animasi, dan alat bantu visual 

(LCD Proyektor) dapat membantu siswa memahami konsep-

konsep yang sulit dengan cara yang lebih visual dan interaktif. 
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Dan juga memvariasi metode pengajaran untuk menciptakan 

suasana belajar yang dinamis dan mendorong siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif.  

B. Saran 

Peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 

a. Kepada kepala sekolah MI Al-Hikmah Polaman Semarang 

untuk dapat meningkatkan fasilitas  dan sarana prasarana 

yang memadai di madrasah  

b. Guru perlu memastikan ketika mengajar materi IPA yang 

abstrak tidak ada siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami pembelajaran. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

dalam penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

pembelajaran materi IPA yang abstrak. 

C. Kata Penutup 

Dengan selesainya penelitian ini, penulis berharap 

dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, baik dari segi metodologi maupun ruang lingkup. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

konstruktif dari berbagai pihak untuk perbaikan di masa 

mendatang. Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu dan mendukung dalam proses 
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penelitian ini. Semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi 

pembaca dan dapat memberikan inspirasi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 
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Surat Izin Riset 
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Lampiran III 

Surat Keterangan Penelitian di MI A-Hikmah Polaman 

Semarang 
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Lampiran III 

 

Pedoman Observasi 

Aspek yang diamati Indikator yang di cari 

Tantangan pembelajaran materi 

IPA yang abstrak di MI Al-

Hikmah Polaman Semarang 

Mengetahui lebih lanjut 

tantangan apa saja yang 

dihadapi oleh guru dan 

bagaimana persepsi guru dan 

siswa tentang tantangan 

pembelajaran materi IPA yang 

abstrak  
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Lampiran IV 

Lembar Pertanyaan Wawancara Untuk Guru Tentang Persepsi 

Tantangan Pembelajaran Materi Ipa Yang Abstrak Di Mi Al-

Hikmah Polaman Semarang 

a. Persepsi tentang tantangan pembelajaran materi IPA yang 

abstrak 

1) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pelajaran IPA? 

2) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang materi IPA yang 

abstrak? 

3) Bagaimana menurut Bapak/ibu, seberapa besar tantangan 

yang dihadapi dalam mengajarkan konsep sains yang 

abstrak? 

4) Apa yang menjadi kendala utama dalam menyampaikan 

materi IPA yang abstrak kepada siswa? 

5) Bagaimana persepsi Bapak/Ibu terhadap tantangan 

pembelajaran konsep sains yang abstrak? 

b. Persepsi guru tentang kesulitan belajar siswa 

6) Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran konsep 

sains yang abstrak? Apa mereka mengalami kesulitan dalam 

memahami atau tidak? 

7) Menurut Bapak/Ibu apa yang menjadi penyebab siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi IPA yang 

bersifat abstrak? 
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8) Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi pemahaman siswa 

terhadap materi IPA yang abstrak? 

c. Tindakan guru dalam mengatasi tantangan pembelajaran 

9) Strategi apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi IPA yang sulit atau 

abstrak? 

10) Menurut Ibu/Bapak Metode dan media apa yang efektif 

untuk mengajarkan materi IPA yang abstrak? 

11) Bagaimana solusi atau cara yang Bapak/Ibu berikan untuk 

mengatasi tantangan pembelajaran IPA? 
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Lampiran V 

Pedoman Kuesioner Terbuka untuk Siswa 

KUESIONER TERBUKA 

UNTUK MENGETAHUI PERSEPSI SISWA TERHADAP 

TANTANGAN PEMBELAJARAN KONSEP SAINS YANG 

ABSTRAK 

Nama : 

Kelas : 

PETUNJUK PENGISIAN! 

1. Mohon dengan kesediaan siswa untuk menjawab seluruh 

pertanyaan yang disediakan. 

2. Jawablah pertanyaan yang terdapat dalam angket ini, 

sesuai dengan yang siswa ketahui 

3. Dalam pengisian angket mohon diisi secara jujur, karena 

penulis menjamin bahwa jawaban yang diterima hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurutmu, apa yang 

paling sulit dipahami 

dalam palajaran IPA? 

 

2. Menurutmu materi yang 

paling sulit di pelajaran 
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IPA (listrik, energi, siklus 

air, tata surya, atau rotasi 

bumi)? 

3. Apa yang kamu pikirkan 

ketika guru menjelaskan 

materi IPA yang sulit? 

 

4. Ketika mempelajari 

tentang tata surya, siklus 

air, atau listrik, apa yang 

paling sulit kamu pahami? 

 

5. Ketika mempelajari 

tentang sistem tata surya, 

bagian mana yang 

menurutmu 

membingungkan? 

 

6. Apakah kamu pernah 

merasa kesulitan 

membedakan antara 

palnet-planet di tata surya? 

Mengapa? 

 

7. Apakah kamu lebih mudah 

memahami materi IPA 

melalui gambar, video, 

atau percobaan? 
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8. Apakah kamu lebih suka 

belajar IPA sendiri atau 

bersama-sama dengan 

teman? Mengapa? 

 

9. Apakah kamu merasa 

memerlukan banyak 

waktu untuk memahami 

materi IPA yang sulit? 

 

10. Ketika mempelajari materi 

rotasi bumi, bagian mana 

yang menurutmu sulit 

untuk dipahami? 
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Lampiran VI 

Lembar Observasi 

No 

Aspek yang Diamati   

Hal yang 

diamati 
Hasil Pengamatan 

 

1. Apakah guru 

mampu 

menjelaskan 

materi IPA dengan 

cara yang mudah 

dipahami siswa? 

Guru sudah mampu menjelaskan dan 

mengjarkan materi IPA yang abstrak 

dengan baik, tetapi sebagian siswa masih 

kurang paham dengan penjelasan guru.  

√ 

2. Apakah ada 

penggunaan alat 

peraga media 

pembelajaran 

yang mendukung 

pemahaman 

materi IPA yang 

abstrak? 

Guru menggunakan alat peraga dan 

media pembelajaran untuk mendukung 

pemahaman siswa, namun alat peraga 

yang digunakan masih terbatas, sehingga 

seringkali siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi. Keterbatasan 

ini mengakibatkan pembelajaran menjadi 

kurang interaktif dan menarik, sehingga 

siswa tidak sepenuhnya terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

√ 
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3. Apakah guru 

menggunakan 

contoh yang 

relevan dengan 

kehidupan sehari-

hari siswa? 

Ketika menjelaskan materi guru 

terkadang mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. 

√ 

4. Apakah siswa 

terlihat aktif 

dalam mengikuti 

pelajaran? 

Siswa terliht kurang aktif selama proses 

pembelajaran, banyak siswa yang kurang 

memperhatikan penjelasan guru di 

depan. Mereka cenderung tidak fokus 

dan sibuk sendiri. 

√ 

5. Apakah siswa 

menunjukkan 

ketertarikan 

terhadap materi 

yang diajarkan? 

Sebagian siswa ada yang menunjukan 

ketetarikan dengan materi dengan 

memperhatikan penjelasan guru dan aktif 

selama pembelajaran, ada juga siswa 

yang tidak tertarik dengan materi 

sehingga mereka pasif dalam proses 

pembelajaran. 

√ 

6. Bagaimana siswa 

merespon saat 

materi diajarkan? 

Apakah ada 

tanda-tanda 

Ada siswa yang bingung dengan materi 

yang diajarkan karena penjelasan guru 

terlalu cepat dan kurangnya contoh 

konkret yang mendukung penjelasan 

guru. 

√ 
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kebingungan atau 

kesulitan? 

7. Apakah metode 

yang digunakan 

guru sesuai untuk 

menjelaskan 

materi IPA yang 

abstrak? 

Guru menggunakan metode yang sesuai 

dengan materi yang diajarkan. 

√ 

8. Apakah ada 

variasi dalam cara 

guru 

menyampaikan 

materi (misalnya, 

diskusi, 

eksperimen, atau 

visualisasi)? 

Guru menggunakan variasi metode 

dengan menggabungkan beberapa 

metode seperti ceramah dan diskusi serta 

pengunaan media visual. 

√ 

9.  Apakah ada 

perbedaan 

pemahaman 

antara siswa yang 

cepat dan lambat 

dalam menangkap 

materi? 

Ada perbedaan anatar siswa yang cepat 

paham dengan yang lambat daam 

menangkap materi, siswa yang lambat 

terlihat diam saja selama pembelajaran. 

√ 
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10. Bagaimana guru 

menilai 

pemahaman siswa 

terhadap materi 

IPA abstrak? 

Diakhir pembelajaran guru memberikan 

pertanyaan lisan pada siswa dan juga 

memberikan tugas untuk dikerjakan di 

rumah. 

√ 
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Lampiran VII 

Hasil Transkip Wawancara 

Narasumber  : Purwanti, S.Pd 

Kelas   : IV 

Waktu   : 3 November 2024 

Tempat   : MI Al-Hikmah Polaman Semarang 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat 

Bapak/Ibu mengenai 

pelajaran IPA? 

 

Pelajaran IPA sangat penting 

karena membantu siswa 

memahami alam sekitar dan 

fenomena alam. Melalui IPA siswa 

dapat mengembangkan rasa ingin 

tahu mereka. 

2. Bagaimana pendapat 

Bapak/Ibu tentang 

materi IPA yang 

abstrak? 

 

Mater IPA yang abstrak memang 

sulit dipahami karena tidak terlihat 

langsung atau dirasakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Tetapi, 

materi ini sangat pentng karena 

anak-anak dapat memahami alam 

semesta dengan lebih kompleks. 

3. Bagaimana menurut 

Bapak/ibu, seberapa 

besar tantangan yang 

Tantangan terbesar saya itu 

terbatasnya alat atau media 

pembelajaran dan juga tingkat 
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dihadapi dalam 

mengajarkan konsep 

sains yang abstrak? 

 

pemahaman siswa yang berbeda-

beda 

4. Apa yang menjadi 

kendala utama dalam 

menyampaikan 

materi IPA yang 

abstrak kepada 

siswa? 

 

Kendala utamanya ada dimedia 

pembelajaran yang masih terbatas 

kemudian inat siswa yang masih 

kurang 

5. Bagaimana persepsi 

Bapak/Ibu terhadap 

tantangan 

pembelajaran konsep 

sains yang abstrak? 

 

Materi IPA yang abstrak seringkali 

sulit dipahami karena sifatnya yang 

tidak bisa dilihat langsung atau 

dirasakan, dengan penggunaan alat 

bantu visual dapt membantu 

pemahaman siswa.  

6. Bagaimana respon 

siswa terhadap 

pembelajaran konsep 

sains yang abstrak? 

Apa mereka 

mengalami kesulitan 

Respon mereka berbeda-beda, 

mungkin karena tingkat 

pemahaman mereka berbeda-beda. 

Jadi responnya ada yang paham, 

ada yang kurang paham, bahkan 

ada juga yang tidak paham sama 

sekali. 
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dalam memahami 

atau tidak? 

 

7. Menurut Bapak/Ibu 

apa yang menjadi 

penyebab siswa 

mengalami kesulitan 

dalam memahami 

materi IPA yang 

bersifat abstrak? 

 

Anak-anak mengalami kesulitan 

karena tidak mengalami secara 

langsung, dalam pengajaran 

biasanya menggunakan media 

visualisasi dan ditayangkan secara 

langsung agar mereka bisa 

melihatnya. 

8. Bagaimana 

Bapak/Ibu 

mengevaluasi 

pemahaman siswa 

terhadap materi IPA 

yang abstrak? 

 

Saya biasanya memberikan 

pertanyaan lisan kepada siswa 

diakhir pembelajaran dan juga 

soal-soal uraian. 

9. Strategi apa yang 

Bapak/Ibu gunakan 

untuk meningkatkan 

pemahaman siswa 

terhadap materi IPA 

Dengan memberikan contoh dan 

juga pendekatan konseptual untuk 

membantu siswa memahami 

materinya. 
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yang sulit atau 

abstrak? 

 

10. Menurut Ibu/Bapak 

Metode dan media 

apa yang efektif 

untuk mengajarkan 

materi IPA yang 

abstrak? 

 

Metode eksperimen atau 

percobaan, metode konseptual 

yang dihubungkan dengan 

fenomena yang nyata. 

11. Bagaimana solusi 

atau cara yang 

Bapak/Ibu berikan 

untuk mengatasi 

tantangan 

pembelajaran IPA? 

 

Menggunakan metode yang dapat 

menarik siswa, menggunakan alat-

alat yang mendukung untuk 

pembelajaran siswa, seperti LCD 

proyektor. 
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Narasumber  : Asrifah, S.Pd, Sg. 

Kelas   : VI 

Waktu   : 3 November 2024 

Tempat   : MI Al-Hikmah Polaman Semarang 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat 

Bapak/Ibu mengenai 

pelajaran IPA? 

 

Pelajaran IPA itu pelajaran yang 

penting karena membantu kita 

memahami alam sekitar baik benda 

hidup mapun benda mati. 

2. Bagaimana pendapat 

Bapak/Ibu tentang 

materi IPA yang 

abstrak? 

 

Materi IPA yang abstrak cukup 

sulit, tidak mudah dipahami, 

namun sangat penting untuk tetap 

diajarkan. Supaya siswa mendapat 

gambaran tentang hukum dan 

fenomena alam. 

3. Bagaimana menurut 

Bapak/ibu, seberapa 

besar tantangan yang 

dihadapi dalam 

mengajarkan konsep 

sains yang abstrak? 

 

Kesulitannya sangat sulit karena 

materi abstrak tidak bisa dilihat dan 

diamati langsung, ketika 

mengajarkan anak-anak hanya bisa 

membayangkan. 
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4. Apa yang menjadi 

kendala utama dalam 

menyampaikan 

materi IPA yang 

abstrak kepada 

siswa? 

 

Tidak ada alat peraga dan tidak ada 

contoh secara langsung yang dapat 

diamati oleh anak-anak. 

5. Bagaimana persepsi 

Bapak/Ibu terhadap 

tantangan 

pembelajaran konsep 

sains yang abstrak? 

 

Materi IPA yang abstrak menjadi 

sangat menantang karena sifatnya 

yang tidak bisa langsung dilihat 

sehingga memerlukan pemahaman 

yang mendalam dengan 

menggunakan simulasi atau model-

model pembelajaran untuk 

memvisualisasikan. 

6. Bagaimana respon 

siswa terhadap 

pembelajaran konsep 

sains yang abstrak? 

Apa mereka 

mengalami kesulitan 

dalam memahami 

atau tidak? 

 

Tanggapan anak-anak itu ada yang 

diam saja atau bengong, kadang 

ada yang bertanya tetapi 

pertanyaannya sedikit 

membingungkan. 
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7. Menurut Bapak/Ibu 

apa yang menjadi 

penyebab siswa 

mengalami kesulitan 

dalam memahami 

materi IPA yang 

bersifat abstrak? 

 

Karena tidak ada yang dilihat dan 

diamati, mereka hanya mengira-

ngira dan membayangkan saja. 

8. Bagaimana 

Bapak/Ibu 

mengevaluasi 

pemahaman siswa 

terhadap materi IPA 

yang abstrak? 

 

Mengevaluasi pemahaman siswa 

biasanya saya memberikan 

pertanyaan konseptual dengan 

menggunakan bahasa siswa sendiri 

karena ini nanti akan 

menggambarkan pemahaman 

siswa. Kemudian mengajak siswa 

menerapkan konsep-konsep tadi ke 

dalam dunia nyata, melakukan 

eksperimen atau demonstrasi agar 

dapat melihat atau merasakan 

bagaimana konsep itu berfungsi 

dalam dunia nyata dan juga 

memberikan soal-soal untuk 

memecahkan suatu masalah 
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9. Strategi apa yang 

Bapak/Ibu gunakan 

untuk meningkatkan 

pemahaman siswa 

terhadap materi IPA 

yang sulit atau 

abstrak? 

 

Dengan memberikan tugas yang 

bisa diamati dan juga pemanfaat 

teknologi dengan menggunakan 

media audiovisual atau video 

animasi. 

10. Menurut Ibu/Bapak 

Metode dan media 

apa yang efektif 

untuk mengajarkan 

materi IPA yang 

abstrak? 

 

Metode diskusi, inquiri, penemuan, 

dan simulasi atau dengan 

menggabungkan beberapa metode 

pembelajaran. 

11. Bagaimana solusi 

atau cara yang 

Bapak/Ibu berikan 

untuk mengatasi 

tantangan 

pembelajaran IPA? 

 

Menggunakan beberapa metode 

yang efektif dan penggunaan media 

pembelajaran yang tepat, seperti 

media audiovisual atau animasi. 
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Narasumber  : Ida Nuryanti, S.Pd 

Kelas   : V 

Waktu   : 2 November 2024 

Tempat   : MI Al-Hikmah Polaman Semarang 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat 

Bapak/Ibu mengenai 

pelajaran IPA? 

 

Pelajaran IPA sebenarnya sangat 

menarik karena dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama 

pada materi kelas V yang cukup 

actual dalam kehidupan anak-anak. 

2. Bagaimana pendapat 

Bapak/Ibu tentang 

materi IPA yang 

abstrak? 

 

Materi IPA yang abstrak perlu 

diajarkan tapi harus disertai dengan 

metode dan media pembelajaran 

yang tepat agar anak-anak dapat 

memahami materi tersebut. 

3. Bagaimana menurut 

Bapak/ibu, seberapa 

besar tantangan yang 

dihadapi dalam 

mengajarkan konsep 

sains yang abstrak? 

 

Materi IPA yang abstrak cukup sulit 

untuk dipahami siswa karena 

mereka hanya bisa mengira-ngira 

tanpa melihat dan mengamatinya 

langsung. 

 

 

4. Apa yang menjadi 

kendala utama dalam 

untuk menjelaskan materi IPA yang 

abstrak luar biasa sulit karena 
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menyampaikan 

materi IPA yang 

abstrak kepada 

siswa? 

 

kurangnya alat peraga yang 

mendukung pembelajaran dan juga 

semangat siswa untuk belajar yang 

masih kurang. 

5. Bagaimana persepsi 

Bapak/Ibu terhadap 

tantangan 

pembelajaran konsep 

sains yang abstrak? 

 

Materi IPA yang abstrak 

memerluka berbagai keterampilan 

baik media pembelajaran, teknik-

teknik pembelajaran, maupun 

media pembelajaran yang kekinian 

terumatam pada zaman sekarang 

yang harus menguasai IT agar 

anak-anak bisa terampil dalam 

mencari informasi. 

6. Bagaimana respon 

siswa terhadap 

pembelajaran konsep 

sains yang abstrak? 

Apa mereka 

mengalami kesulitan 

dalam memahami 

atau tidak? 

 

Respom siswa selama 

pembelajaran ada yang aktif dan 

ada juga yang tidak aktif. Siswa 

yang aktif biasanya menyukai 

materi yang dipelajari dan mereka 

sering bertanya, sementara siswa 

yang tidak aktif itu karena kurang 

percaya diri dan belum memahami 

materi 
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7. Menurut Bapak/Ibu 

apa yang menjadi 

penyebab siswa 

mengalami kesulitan 

dalam memahami 

materi IPA yang 

bersifat abstrak? 

 

Siswa sering merasa kesulitan 

memahami materi IPA yang 

bersifat abstrak karena siswa tidak 

bisa langsung melihat atau 

merasakannya dengan inderanya. 

8. Bagaimana 

Bapak/Ibu 

mengevaluasi 

pemahaman siswa 

terhadap materi IPA 

yang abstrak? 

 

Dalam mengevaluasi pemahaman 

siswa saya mengadakan tanya 

jawab serta memberikan kuis 

singkat yang biasanya soal pilihan 

ganda 

9. Strategi apa yang 

Bapak/Ibu gunakan 

untuk meningkatkan 

pemahaman siswa 

terhadap materi IPA 

yang sulit atau 

abstrak? 

 

Strategi yang saya gunakan dengan 

pendekatan kontektual dan 

melakukan eksperimen atau 

praktikum sederhana yang dapat 

mengilustrasikan materi yang 

abstrak. 



136 
  

10. Menurut Ibu/Bapak 

Metode dan media 

apa yang efektif 

untuk mengajarkan 

materi IPA yang 

abstrak? 

 

Metode pembelajaran yang 

variative, seperti cermah, diskusi, 

penugasan, dan penggunaan media 

digital. 

11. Bagaimana solusi 

atau cara yang 

Bapak/Ibu berikan 

untuk mengatasi 

tantangan 

pembelajaran IPA? 

 

Dengan media pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan akan 

membuat siswa tidak mudah bosan. 

Mereka akan memperhatikan 

pelajaran jika media yang 

digunakan menarik perhatian 

mereka. 
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Lampiran VIII 

Lembar hasil kuesioner yang telah diisi oleh partisipan 
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Lampiran IX 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Pembagian Kuesioner                 Wawancara Guru kelas VI 

 

 

 

 

 

Wawancara Guru Kelas IV           Wawancara Guru Kelas V 
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    Observasi kelas VI A 
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